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	MODUL AJAR 
KURIKULUM MERDEKA

	
Nama Penyusun                 :	_______________________________
Institusi                               :	_______________________________
NIK                                     :	_______________________________
Mata pelajaran	:	Geografi
Fase F, Kelas / Semester	:	XII (Dua Belas)  / I (Ganjil)







MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA
GEOGRAFI FASE F KELAS XII

	
INFORMASI UMUM 	

	A.  IDENTITAS MODUL

	Penyusun
Institusi
Tahun Penyusunan
Jenjang Sekolah
Mata Pelajaran
Fase F, Kelas / Semester
Bab 1

Kata Kunci

Alokasi Waktu
	:
:
:
:
:
:
:

:

:
	..................................... 
..................................... 
Tahun 20 ...
..................................... 
Geografi 
XII (Dua Belas)  / I (Ganjil)
Pengembangan Wilayah, Tata Ruang, dan Pengaruhnya terhadap Kebahagiaan  
Wilayah - pengembangan wilayah - desa dan kota - tata ruang - indeks kebahagiaan
50 JP ( 1 JP = 45 menit) 

	Capaian Pembelajaran Fase F 
Pada akhir fase F peserta didik mampu mengembangkan pertanyaan tentang karakteristik wilayah dengan aktivitas tertentu akibat perubahan fisik dan sosial, berupa Posisi Strategis, Pola Keanekaragaman Hayati Indonesia dan Dunia, Kebencanaan dan Lingkungan Hidup, Kewilayahan dan Pembangunan, serta Kerja sama antar Wilayah, mampu mengolah informasi karakteristik wilayah, mampu menganalisis aktivitas tertentu akibat perubahan fisik dan sosial berdasarkan pengamatan terencana dengan memanfatkan penggunaan peta, melalui pengamatan, kegiatan penelitian sederhana,   mampu memprediksi perubahan kondisi alam dan sosial, dan mampu memaparkan hasil penelitian/projek tentang wilayah berupa keunggulan posisi strategis, sumber daya alam ataupun kebencanaan wilayah di Indonesia dengan memanfaatkan peta (tabel, data, dan lain-lain)  dan pemanfaatan teknologi SIG, mampu memprediksi ide solusi perkembangan wilayah, posisi strategis, sumber daya, dan kebencanaan di Indonesia. Peserta didik mampu menganalisa perkembangan desa kota dalam konteks perkembangan wilayah dan kerja sama antar wilayah dalam bentuk projek terencana, mampu menganalisa data spasial dan numerik yang diperoleh dari berbagai metode tentang pengaruh pengembangan wilayah Indonesia dan kerja sama dengan negara-negara di sekitar atau dunia. Peserta didik mampu mengevaluasi fakta kerja sama antar wilayah dan menyajikannya dalam sebuah laporan sederhana.
Capaian Berdasarkan Elemen
	Elemen
	Capaian Pembelajaran

	Pemahaman Konsep
	Pada akhir fase, peserta didik terampil dalam membaca dan menuliskan tentang Posisi Strategis, Pola Keanekaragaman Hayati Indonesia dan Dunia, Kebencanaan dan Lingkungan Hidup, Kewilayahan dan Pembangunan, serta Kerja sama antar Wilayah. Peserta didik mampu menyampaikan mengomunikasikan ide antar mereka, dan mampu  bekerja  secara  kelompok  atau  pun mandiri dengan alat bantu hasil produk sendiri berupa peta atau alat pembelajaran.

	Keterampilan Proses
	Pada akhir fase, peserta didik mampu mengidentifikasi, memahami, mengolah dan menganalisis, serta mengevaluasi secara keruangan tentang Posisi Strategis, Pola Keanekaragaman Hayati Indonesia dan Dunia, Kebencanaan dan Lingkungan Hidup, Kewilayahan dan Pembangunan, serta Kerja sama antar Wilayah, memaparkan ide, dan memublikasikannya.





	B.  KOMPETENSI AWAL 

	1. Memahami pengertian pengembangan wilayah, jenis wilayah, dan tata ruang.
2. Memahami teori dan paradigma pengembangan wilayah dan tata ruang.
3. Menerapkan konsep pengembangan wilayah dan tata ruang.
4. Menganalisis perkembangan wilayah dan tata ruang dalam konteks fisik, sosial, ekonomi, dan keruangan.
5. Memahami pengertian, karakteristik, dan tahapan perkembangan desa dan kota, serta indeks kebahagiaan dan sebarannya.
6. Mengidentifikasi potensi dan permasalahan desa dan kota serta pengembangannya.
7. Menganalisis pengaruh interaksi keruangan desa dan kota serta permasalahannya.
8. Mengevaluasi implementasi kebijakan pengembangan desa dan kota.
9. Merancang pengembangan wilayah desa dan kota untuk peningkatan kualitas kebahagiaan.

	C.  PROFIL PELAJAR PANCASILA

	Beriman, bertakwa kepada Tuhan yag maha Esa, bergotong royong, bernalar kritis, kreatif, mandiri, berkebhinekaan global 

	D.  SARANA DAN PRASARANA

	Sarana Dan Prasarana
· Sarana yang paling sederhana ialah papan tulis dan alat tulis. Diperkenankan bila ingin mengembangkan dengan LCD, komputer, pengeras suara, dan peta topografi wilayah.
Sumber Utama
· Buku Siswa

Sumber Lain
· https://infoasn.id/website-pemerintah/daftar-website-pemerintah-resmiseluruh-provinsi-di-indonesia.html 
· Anggraena,Yogi dkk. 2022. Pembelajaran dan Asesmen Pendidikan Anak Usia Dini, Pendidikan Dasar, dan Menengah. Badan Standar, Kurikulum dan Asesmen Pendidikan dan Kementrian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik Indonesia.
· Tomlinson, Carol A. 2001. 2nd Edition. How to differentiate instruction in mixed-ability classrooms. Alexandria, Va. :Association for Supervision and Curriculum Development.
· Arends. R.I. 2012. Learning to Teach, Ninth Edition. Americas, New York : McGraw-Hill Companies, Inc.

	E.  TARGET PESERTA DIDIK

	· Peserta didik reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan memahami materi ajar.

	F.  MODEL PEMBELAJARAN

	· Model Pembelajaran Tatap Muka 

	KOMPONEN INTI

	A.  TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN

	Tujuan Pembelajaran 
Tujuan pembelajaran Bab Pengembangan Wilayah, Tata Ruang, dan Pengaruhnya terhadap Kebahagiaan ialah agar peserta didik mampu:
1.1. Memahami pengertian pengembangan wilayah, jenis wilayah, dan tata ruang.
1.2. Memahami teori dan paradigma pengembangan wilayah dan tata ruang.
1.3. Menerapkan konsep pengembangan wilayah dan tata ruang. 
1.4. Menganalisis perkembangan wilayah dan tata ruang dalam konteks fisik, sosial, ekonomi, dan keruangan.
1.5. Memahami pengertian, karakteristik, dan tahapan perkembangan desa dan kota, serta indeks kebahagiaan dan sebarannya.
1.6. Mengidentifikasi potensi dan permasalahan desa dan kota serta pengembangannya.
1.7. Menganalisis pengaruh interaksi keruangan desa dan kota serta permasalahannya.
1.8. Mengevaluasi implementasi kebijakan pengembangan desa dan kota.
1.9. Merancang pengembangan wilayah desa dan kota untuk peningkatan kualitas kebahagiaan.


Tujuan Pembelajaran Subbab 
Subbab 1 : Pengembangan Wilayah 
12.1.1 Memahami pengertian pengembangan wilayah, jenis wilayah, dan tata ruang.
12.1.2 Memahami teori dan paradigm pengembangan wilayah dan tata ruang.
Subbab 2 : Pengembangan Desa dan Kota 
12.1.3 Memahami pengertian, karakteristik, dan tahapan perkembangan desa dan kota, serta indeks kebahagiaan dan sebarannya.
12.1.4 Mengidentifikasi potensi dan permasalahan desa dan kota serta pengembangannya.
12.1.5 Menganalisis pengaruh interaksi keruangan desa dan kota serta permasalahannya.
Subbab 3 : Tata Ruang dan Dinamikanya dalam 
12.1.6 Menerapkan konsep pengembangan
12.1.7 Menganalisis perkembangan wilayah dan tata ruang dalam konteks fisik, sosial, ekonomi, dan keruangan.
Subbab 4 : Indeks Kebahagiaan sebagai Hasil Pembangunan Wilayah 
12.1.8 Mengevaluasi implementasi kebijakan pengembangan desa dan kota.
Subbab 5 : Pengaruh Pengembangan WIlayah dan Tata Ruang terhadap Kebahagiaan Penduduk 
12.1.9 Merancang pengembangan wilayah desa dan kota untuk peningkatan kualitas kebahagiaan.

	B.  PEMAHAMAN BERMAKNA 

	Bapak dan Ibu Guru, pada Bab Pengembangan Wilayah, Tata Ruang, dan Pengaruhnya terhadap Kebahagiaan, kita akan mengaitkan wilayah, pengembangan wilayah desa dan kota, pengelolaan tata ruang, serta dinamikanya dalam pembangunan wilayah dengan indeks kebahagiaan. Hal yang mendasar dari pengembangan wilayah ialah manusia dan pergerakannya dalam wilayah di ruang muka bumi.
Data statistik menunjukkan bahwa laju pertumbuhan penduduk per tahun selama 2010−2020 rata-rata sebesar 1,25 persen, melambat dibandingkan periode 2000−2010 yang sebesar 1,49 persen. Meskipun pertumbuhan penduduk menurun, jumlah penduduk Indonesia dari tahun ke tahun semakin bertambah. Pertambahan penduduk yang semakin besar tentunya menambah kebutuhan manusia terhadap ruang untuk bergerak. Perluasan ruang oleh sebab pertambahan penduduk inilah yang mengakibatkan cepatnya perkembangan wilayah-wilayah di Indonesia.
Seperti halnya negara lain di dunia, wilayah di Indonesia juga memiliki karakteristik wilayah perdesaan dan wilayah perkotaan. Oleh karena itu, membicarakan pengembangan wilayah akan terkait erat dengan pengembangan wilayah perdesaan dan perkotaan. Tujuan dari pengembangan wilayah perdesaan dan perkotaan ini ialah agar terwujud pemerataan pertumbuhan wilayah antara desa dan kota, menjaga stabilitas ekonomi nasional, serta mendorong efisiensi pertumbuhan wilayah desa dan kota. Selain itu, tujuan dari pengembangan wilayah juga berfokus pada pertumbuhan ekonomi serta meningkatnya taraf hidup masyarakat dalam jangka panjang. Dalam prosesnya, pengembangan wilayah bersifat dinamis dan berlangsung dalam kurun waktu yang panjang. Kajian pengembangan wilayah akan selalu terkait dengan tata ruang wilayah.
Dalam penataan ruang wilayah, kita akan dihadapkan dengan beberapa hal, yaitu bagaimana fenomena dan permasalahan dalam pengembangan wilayah dapat terjadi? Faktor-faktor apa saja yang dapat memengaruhi perkembangan wilayah? Bagaimana sikap kita dalam menghadapi fenomena dan permasalahan kewilayahan di sekitar tempat tinggal kita?
Penataan ruang wilayah ialah satu dari langkah strategis yang dilakukan untuk mencapai tujuan pembangunan. Langkah strategis ini merujuk pada seluruh proses pemberdayaan potensi sumber daya alam dan sumber daya manusia untuk meningkatkan nilai tambah yang dimiliki oleh suatu wilayah sehingga hasilnya akan memengaruhi rasa bahagia bagi penduduk yang bertempat tinggal di wilayah tersebut. Parameter dalam mengenali tingkat kebahagiaan penduduk dikenal sebagai indeks kebahagiaan. Artinya, bila hasil pembangunan wilayah berdampak positif, hal tersebut akan berhubungan dengan meningkatnya indeks kebahagiaan penduduk di wilayah tersebut.

	C.  PERTANYAAN PEMANTIK 

	Apa dan bagaimana pengembangan wilayah? Bagaimana ruang seharusnya ditata? Bagaimana pengembangan wilayah dan tata ruang berpengaruh terhadap tingkat kesejahteraan?

	D.   KEGIATAN PEMBELAJARAN

	Pembelajaran Subbab 1: Pengembangan Wilayah (3 Pekan 15 JP)

	Kegiatan Pendahuluan
1.  Guru mengucap salam dan menyapa peserta didik,
2.  Seorang peserta didik berpartisipasi dalam memimpin doa,
3.  Guru menyapa peserta didik sambil memeriksa kehadiran mereka,
4.  Apersepsi dan Aktivitas Pemantik :
Guru dapat mengajak peserta didik untuk mengenali alamat rumah mereka masing-masing. Ketika membahas tingkat kelurahan, adakah peserta didik yang tinggal di kelurahan yang sama? Ketika membahas tingkat kecamatan, adakah peserta didik yang bertempat tinggal di kecamatan yang sama? Suatu hal yang menyenangkan ketika kita mengetahui apa dasar perbedaan wilayah sehingga dibedakan menjadi tingkat kelurahan hingga tingkat kecamatan. Tema mengenai daftar “Kode Pos Indonesia” juga dapat dijadikan sebagai apersepsi bagi peserta didik mengenal konsep wilayah. Guru dapat memberikan pertanyaan pemantik atau pertanyaan kunci tentang materi yang akan dipelajari oleh siswa berupa "Apa dan bagaimana pengembangan wilayah?

Kegiatan Inti 
Aktivitas 1 Subbab 1
Jenis Wilayah Formal, Fungsional, dan Perencanaan (Terapkan Konsep)
[image: ]
Pada bagian ini, guru sebagai fasilitator kegiatan pembelajaran diminta untuk aktif menggali kemampuan peserta didik dalam bekerja sama mendiskusikan lokasi dan karakteristik wilayah tempat tinggal peserta didik.
Guru sangat diharapkan mengarahkan peserta didik untuk:
1.  mengidentifikasi di kelurahan/kecamatan/kabupaten manakah mereka tinggal;
2.  mencari data pendukung lokasi tempat tinggal melalui media cetak/daring;
3.  melanjutkan pencarian berupa ciri-ciri fisik dan sosial yang menjadi batas wilayah dari masing-masing lokasi tempat tinggal, seperti pemanfaatan lahan, vegetasi, bangunan, kegiatan ekonomi, sosial, dan budaya masyarakatnya;
4.  mendiskusikan batas lokasi wilayah tempat tinggal, baik secara lokasi absolut maupun lokasi relatif; serta
5.  menuliskan hasil diskusi kecilnya ke dalam bentuk tabel sebagai berikut.
[image: ]
Guru memfasilitasi peserta didik agar mempresentasikan hasil pekerjaan dalam diskusi besar.
[image: ]
Aktivitas 2 Subbab 1
Teori dan Paradigma Pengembangan Wilayah (Terapkan Konsep)
[image: ]
Pada bagian ini, guru sebagai fasilitator kegiatan pembelajaran diminta untuk aktif menggali kemampuan peserta didik dalam bekerja sama mendiskusikan lokasi dan karakteristik wilayah kajian. Pilihan wilayah kajian diserahkan kepada peserta didik. Teori baru dalam pengembangan wilayah berfokus pada tiga pilar utama, yaitu sumber daya alam, sumber daya manusia, dan teknologi. Ketiga pilar tersebut merupakan elemen esensial yang dapat mendorong pelaksanaan pengembangan wilayah secara optimal, tetapi tetap memperhatikan keberlanjutan lingkungan alam. Paradigma pengembangan wilayah terbagi menjadi tiga, yaitu teori kutub pertumbuhan, teori lokasi, dan teori agropolitan.
Guru sangat diharapkan mengarahkan peserta didik untuk:
1.  mengidentifikasi lokasi wilayah tersebut secara astronomis dan relatif; 
2.  mencari data pendukung lokasi wilayah tempat tinggal melalui media cetak/daring;
3.  melanjutkan pencarian berupa ciri-ciri fisik dan sosial yang menjadi batas wilayah dari masing-masing lokasi tempat tinggal, seperti pemanfaatan lahan, vegetasi, bangunan, kegiatan ekonomi, sosial, dan budaya masyarakatnya;
4.  mendiskusikan batas lokasi wilayah tempat tinggal, baik secara lokasi absolut maupun lokasi relatif; serta
5.  menuliskan hasil diskusi kecilnya ke dalam bentuk tabel sebagai berikut.
[image: ]
6. Guru memfasilitasi peserta didik agar mempresentasikan hasil pekerjaan dalam diskusi besar dengan tema:
[image: ]
Aktivitas 3 Subbab 1
Analisis Pengembangan Wilayah (Ayo Berpikir Kritis-Pemecahan Masalah)
[image: ]
Pada bagian ini, guru sebagai fasilitator kegiatan pembelajaran diminta untuk aktif menggali kemampuan peserta didik dalam bekerja sama mengamati satu wilayah kota/kabupaten/provinsi. Pengamatan wilayah dapat dilakukan secara langsung ataupun daring.
Guru sangat diharapkan mengarahkan peserta didik untuk:
1.  mengidentifikasi wilayah kajian sebagai sebuah kota/kabupaten/provinsi sehingga tidak tertukar;
2.  mencari data pendukung lokasi wilayah kajian tempat tinggal melalui media cetak/daring;
3.  melanjutkan pencarian berupa pengamatan berdasarkan urutan waktu terkait perkembangan di wilayah kajian tersebut;
4.  mendiskusikan masalah apa yang dihadapi di wilayah tersebut. Akan ada kemungkinan peserta didik kesulitan mengelompokkan jenis masalah, maka peran guru ialah mengarahkan masalah yang terkait dengan tata ruang kota;
5.  menuliskan hasil diskusi kecilnya ke dalam bentuk tabel sebagai berikut.
[image: ]
[image: ]
6. Guru memfasilitasi peserta didik agar mempresentasikan hasil pekerjaan dalam diskusi besar.

Kegiatan Penutup
1.  Guru membuat kesimpulan atau rangkuman dari materi yang disampaikan dalam satu pembelajaran.
2.  Tanya jawa tentang materi yang telah dipelajaran untuk mengetahui hasil yang dicapai dalam proses pembelajaran.
3.  Guru melakukan evaluasi hasil belajar terhadap materi yang telah disampaikan kepada peserta didik.
4.  Guru juga dapat memberikan informasi kegiatan pada pertemuan mendatang.
5.  Guru memimpin doa penutup kemudian mengucapkan salam sebagai akhir pembelajaran hari ini.

	Pembelajaran Subbab 2 : Pengembangan Desa dan Kota (2 Pekan 10 JP)

	Kegiatan Pendahuluan 
1.  Guru mengucap salam dan menyapa peserta didik,
2.  Seorang peserta didik berpartisipasi dalam memimpin doa,
3.  Guru menyapa peserta didik sambil memeriksa kehadiran mereka,
4.  Apersepsi :
Guru dapat mengajak peserta didik untuk mengenali satu desa wisata yang dikenal sampai keluar negeri. Desa tersebut merupakan desa dengan daya tarik tersendiri yang diminati oleh wisatawan domestik dan asing.

Kegiatan Inti 
Aktivitas 1 Subbab 2
[image: ]
Pada bagian ini, guru sebagai fasilitator kegiatan pembelajaran diminta untuk aktif menggali kemampuan peserta didik dalam bekerja sama mengamati satu desa. Bila lokasi tempat tinggal peserta didik di area perkotaan, diperkenankan memilih desa di lokasi yang lain. Pengamatan wilayah dapat dilakukan secara langsung ataupun daring.
Guru sangat diharapkan mengarahkan peserta didik untuk:
1. mengenali lokasi desa yang dipilih;
2. mencari data dan informasi pendukung mengenai desa tersebut dari berbagai sumber yang tersedia (media cetak/daring);
3. melanjutkan pencarian berupa pengamatan berdasarkan urutan waktu terkait perkembangan di wilayah kajian tersebut;
4. mendiskusikan kesesuaian karakteristik desa kajian dengan kategori desa swadaya, desa swakarya, dan desa swasembada; serta
5. menuliskan hasil diskusi kecilnya ke dalam bentuk tabel sebagai berikut.
[image: ]
6. Guru memfasilitasi peserta didik agar mempresentasikan hasil pekerjaan dalam diskusi besar.
[image: ]
Aktivitas 2 Subbab 2
Infrastruktur Desa (Ayo Berpikir Kreatif-Problem Based Learning)
[image: ]
Pada bagian ini, guru sebagai fasilitator kegiatan pembelajaran diminta untuk aktif menggali kemampuan peserta didik dalam bekerja sama mengamati infrastruktur desa tempat tinggal. Bila lokasi tempat tinggal peserta didik di area perkotaan, diperkenankan memilih desa di lokasi yang lain. Pengamatan wilayah dapat dilakukan secara langsung ataupun daring.
Guru sangat diharapkan mengarahkan peserta didik untuk:
1.  mengenali lokasi desa yang dipilih;
2.  mencari data dan informasi pendukung mengenai infrastruktur di desa tersebut dari berbagai sumber yang tersedia (media cetak/daring);
3.  mendiskusikan infrastruktur yang sudah tersedia dan yang belum tersedia di desa kajian; serta
4.  menuliskan hasil diskusi kecilnya ke dalam bentuk tabel sebagai berikut.
[image: ]
[image: ]
5. Guru memfasilitasi peserta didik agar mempresentasikan hasil pekerjaan dalam diskusi besar.
[image: ]
Aktivitas 3 Subbab 2
Pola Keruangan Kota (Terapkan Konsep)
[image: ]
Pada bagian ini, guru sebagai fasilitator kegiatan pembelajaran diminta untuk aktif menggali kemampuan peserta didik dalam bekerja sama mengamati kota tempat tinggal. Bila lokasi tempat tinggal peserta didik di area perdesaan, diperkenankan memilih kota di lokasi yang lain. Pengamatan wilayah dapat dilakukan secara langsung ataupun daring.
Guru sangat diharapkan mengarahkan peserta didik untuk:
1.  mengenali lokasi absolut dan lokasi relatif dari kota yang dipilih;
2.  mencari data dan informasi pendukung mengenai infrastruktur di kota tersebut dari berbagai sumber yang tersedia (media cetak/daring);
3.  menggunakan peta dasar topografi dari wilayah kajian (kota);
4.  zona yang akan d2dentifikasi secara umum berupa pusat kota, pinggiran kota, dan perdesaan;
5.  mengidentifikasi zona keruangan pada peta kerja mereka, apakah sesuai dengan teori keruangan Konsentris-Burgess, Sektoral-Hoyt, atau Inti Berganda-Harris Ulman;
6.  mempersiapkan unjuk karya berupa peta kerja dan keterangan zonasi hasil diskusi kelompok kecil.
7.  Guru memfasilitasi peserta didik agar mempresentasikan hasil pekerjaan dalam diskusi besar.
[image: ]
Aktivitas 4 Subbab 2
Teori Perkembangan Kota (Terapkan Konsep)
[image: ]
Pada bagian ini, guru sebagai fasilitator kegiatan pembelajaran diminta untuk aktif menggali kemampuan peserta didik dalam bekerja sama mengamati perkembangan kota dari tempat tinggal peserta didik. Pengamatan wilayah dapat dilakukan melalui data sekunder dari institusi pemerintah secara langsung ataupun daring.
Guru sangat diharapkan mengarahkan peserta didik untuk:
1.  mengenali perkembangan wilayah di kota tempat tinggal peserta didik;
2.  mencari data dan informasi pendukung mengenai perkembangan wilayah perkotaan yang menjadi kajian dari berbagai sumber yang tersedia (media cetak/daring);
3.  mendiskusikan arah perkembangan kota tempat tinggal dari waktu ke waktu;
4.  mempersiapkan unjuk karya berupa infogafis/Power Point/tabel permasalahan peruntukan lahan wilayah kajian hasil diskusi kelompok kecil.
Aktivitas 5 Subbab 2
Tata Guna Lahan Perkotaan (Ayo Berpikir Kritis-Problem Based Learning)
[image: ]
Pada bagian ini, guru sebagai fasilitator kegiatan pembelajaran diminta untuk aktif menggali kemampuan peserta didik dalam bekerja sama mengamati tata ruang kota dari tempat tinggal peserta didik. Pengamatan wilayah dapat dilakukan melalui data sekunder dari institusi pemerintah secara langsung ataupun daring.
Guru sangat diharapkan mengarahkan peserta didik untuk:
1.  mengenali peruntukan lahan wilayah di kota tersebut;
2.  mencari data dan informasi pendukung mengenai peruntukan lahan di wilayah kota yang menjadi kajian dari berbagai sumber yang tersedia (media cetak/daring);
3.  menggunakan peta tematik dari kota yang menjadi kajian;
4.  menganalisis masalah dari tata ruang wilayah terkait peruntukan lahan (peserta didik mungkin akan mendapatkan masalah dari studi artikel terkait, data statistik, dan pengamatan peta);
5.  mempersiapkan unjuk karya berupa peta kerja dan tabel permasalahan peruntukan lahan wilayah kajian hasil diskusi kelompok kecil;
[image: ]
[image: ]
6. melanjutkan diskusi mengenai alternatif solusi dari permasalahan pada wilayah kajian.
7. Guru memfasilitasi peserta didik agar mempresentasikan hasil pekerjaan dalam diskusi besar.

Aktivitas 6 Subbab 2
Interaksi Desa-Kota (Ayo Berpikir Kritis)
[image: ]
Pada bagian ini, guru sebagai fasilitator kegiatan pembelajaran diminta untuk aktif menggali kemampuan peserta didik dalam bekerja sama mengamati pergerakan barang (komoditas) dan jasa antarwilayah. Pengamatan wilayah dapat dilakukan melalui data sekunder dari institusi pemerintah secara langsung ataupun daring.
Guru sangat diharapkan mengarahkan peserta didik untuk:
1. mengenali pergerakan barang dari desa ke kota dan sebaliknya dari kota ke desa;
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2.  mencari data dan informasi pendukung mengenai pergerakan komoditas barang dan jasa dari kota ke desa (atau sebaliknya) di wilayah kajian dari berbagai sumber yang tersedia (media cetak/daring);
3. melakukan diskusi kelompok untuk menganalisis alasan/faktor penyebab adanya pergerakan komoditas barang dan jasa dari desa ke kota tersebut dan juga sebaliknya dari kota ke desa (peserta didik mungkin akan mendapatkan gambaran atas alasan dari studi artikel terkait, data statistik, dan pengamatan kondisi wilayah);
4. mempersiapkan unjuk karya wilayah kajian hasil diskusi kelompok kecil;
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5. Memfasilitasi peserta didik agar mempresentasikan hasil pekerjaan dalam diskusi besar.
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Kegiatan Penutup
1.  Guru membuat kesimpulan atau rangkuman dari materi yang disampaikan dalam satu pembelajaran.
2.  Tanya jawa tentang materi yang telah dipelajaran untuk mengetahui hasil yang dicapai dalam proses pembelajaran.
3.  Guru melakukan evaluasi hasil belajar terhadap materi yang telah disampaikan kepada peserta didik.
4.  Guru juga dapat memberikan informasi kegiatan pada pertemuan mendatang.
5.  Guru memimpin doa penutup kemudian mengucapkan salam sebagai akhir pembelajaran hari ini.

	Pembelajaran Subbab 3: Tata Ruang dan Dinamikanya dalam Pembangunan Wilayah (3 Pekan 15 JP)

	Kegiatan Pendahuluan
1.  Guru mengucap salam dan menyapa peserta didik,
2.  Seorang peserta didik berpartisipasi dalam memimpin doa,
3.  Guru menyapa peserta didik sambil memeriksa kehadiran mereka,
4.  Apersepsi dan Aktivitas Pemantik :
Guru dapat mengajak peserta didik untuk mengenali satu kota besar dengan catatan sejarah. Kota Palembang dahulu adalah sebuah hutan belantara, kemudian berkembang menjadi pusat kerajaan di kawasan pesisir dan menjadi sebuah kota besar. Cerita perkembangan tanah Kerajaan Sriwijaya menjadi kota-kota besar pada masa kini di Sumatra Selatan dapat dijadikan sebagai apersepsi bagi peserta didik dalam mengenal tata ruang dan dinamikanya dalam pembangunan wilayah. Guru dapat juga mengganti dengan sejarah wilayah tempat tinggal dengan dukungan foto tempo dulu yang dapat segera diobservasi oleh peserta didik. Jembatan penghubungnya untuk masuk ke materi ini ialah bahwa peserta didik menyadari ada histori tempo dulu dengan kondisi wilayah saat ini. Guru dapat memberikan pertanyaan pemantik atau pertanyaan kunci tentang materi yang akan dipelajari oleh siswa berupa, "Bagaimana ruang desa dan kota seharusnya ditata?"

Kegiatan Inti 
Aktivitas 1 Subbab 3
Evaluasi Tata Ruang Wilayah (Ayo Berpikir Kritis-Problem Based Learning)
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Pada bagian ini, guru sebagai fasilitator kegiatan pembelajaran diminta untuk aktif menggali kemampuan peserta didik dalam mengevaluasi pemanfaatan ruang di wilayah tempat tinggal peserta didik. Pengamatan peta topografi/tata ruang wilayah dapat dilakukan melalui data sekunder dari institusi pemerintah secara langsung (mengunjungi institusi) ataupun daring melalui Google Maps.
Guru sangat diharapkan mengarahkan peserta didik untuk:
1.  mengamati peta tata ruang wilayah atau Google Maps (dengan fitur Layers);
2.  mencari data dan informasi pendukung mengenai Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) di wilayah kajian dari berbagai sumber yang tersedia (media cetak/daring);
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3. melakukan diskusi kelompok untuk membandingkan rencana tata ruang (dari pemerintah) dengan pemanfaatan ruang saat ini (pengamatan peta/ Google Maps harus menyesuaikan dengan tahun pembuatan peta tersebut);
4. mempersiapkan unjuk karya berupa peta kerja dan tabel perbandingan antara perencanaan dan evaluasi wilayah kajian hasil diskusi kelompok kecil.
Contoh pengamatan pada Google Maps:
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5. Guru memfasilitasi peserta didik agar mempresentasikan hasil pekerjaan berupa evaluasi tata ruang dalam diskusi besar.

Kegiatan Penutup
1.  Guru membuat kesimpulan atau rangkuman dari materi yang disampaikan dalam satu pembelajaran.
2.  Tanya jawa tentang materi yang telah dipelajaran untuk mengetahui hasil yang dicapai dalam proses pembelajaran.
3.  Guru melakukan evaluasi hasil belajar terhadap materi yang telah disampaikan kepada peserta didik.
4.  Guru juga dapat memberikan informasi kegiatan pada pertemuan mendatang.
5.  Guru memimpin doa penutup kemudian mengucapkan salam sebagai akhir pembelajaran hari ini.

	Pembelajaran Subbab 4: Indeks Kebahagiaan sebagai Hasil Pembangunan Wilayah (2 Pekan 10 JP)

	Kegiatan Pendahuluan
1.  Guru mengucap salam dan menyapa peserta didik,
2.  Seorang peserta didik berpartisipasi dalam memimpin doa,
3.  Guru menyapa peserta didik sambil memeriksa kehadiran mereka,
4.  Apersepsi dan Aktivitas Pemantik :
Apakah kita pernah merasakan bahagia saat menjalani aktivitas sehari-hari di rumah sendiri? Seberapa sering kita merasa bahagia dan tidak ingin berpindah ke kota/desa yang lain meski menerima tawaran menggiurkan?
Guru dapat memulai cerita dengan memberikan gambar warga yang merasa bahagia dengan tempat tinggalnya. Dapat juga menggunakan alat bantu, yaitu foto berikut. Warga suku Badui terlihat menikmati kehidupan di tempat tinggal mereka meskipun jauh di pedalaman.
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Kebahagiaan ternyata dipengaruhi juga oleh pengelolaan tata ruang wilayah. Oleh karena itu, ketika membahas indeks kebahagiaan berikut perbandingannya di antara wilayah tempat tinggal, sebenarnya kita sedang mengaitkan bagaimana pembangunan di suatu wilayah berjalan dengan baik dan akhirnya dapat membahagiakan warganya. Jembatan penghubungnya adalah bagaimana peserta didik sadar bahwa bertempat tinggal di desa ataupun di kota, mereka memiliki hak untuk merasa bahagia di wilayah tempat tinggalnya. Guru dapat memberikan pertanyaan pemantik atau pertanyaan kunci tentang materi yang akan dipelajari oleh peserta didik berupa, "Bagaimana pengaruh tata ruang wilayah terhadap tingkat kesejahteraan?"

Kegiatan Inti 
Aktivitas 1 Subbab 4
Analisis Indeks Kebahagiaan (Ayo Berpikir Kritis-Problem Based Learning)
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Pada bagian ini, guru sebagai fasilitator kegiatan pembelajaran diminta untuk aktif menggali kemampuan peserta didik dalam menganalisis indeks kebahagiaan di wilayah tempat tinggal peserta didik.
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Guru sangat diharapkan mengarahkan peserta didik untuk:
1. membandingkan Indeks Kebahagiaan (IK) provinsi tempat tinggal peserta didik dengan IK provinsi sekitarnya serta IK secara nasional;
2. mencari data dan informasi pendukung dari berbagai sumber yang tersedia (media cetak/daring) mengenai faktor yang menyebabkan perbedaan angka IK provinsi tempat tinggal peserta didik dengan IK provinsi sekitarnya serta IK secara nasional;
3. melakukan diskusi kelompok untuk menganalisis solusi atas perbedaan indeks kebahagiaan di seluruh provinsi.
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4.  menelaah informasi yang terdapat pada infografis;
5.  mempersiapkan unjuk karya berupa tabel mengenai faktor penyebab perbedaan IK dari hasil diskusi kelompok kecil.
Kategori IK:
A : bila melewati IK nasional
B : bila melewati IK provinsi sekitar
C : bila tidak melewati IK provinsi sekitar
D : bila tidak melewati IK nasional
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6. Guru memfasilitasi peserta didik agar mempresentasikan hasil pekerjaan berupa alternatif solusi permasalahan perbedaan indeks kebahagiaan antarprovinsi dalam diskusi besar.


Kegiatan Penutup
1.  Guru membuat kesimpulan atau rangkuman dari materi yang disampaikan dalam satu pembelajaran.
2.  Tanya jawa tentang materi yang telah dipelajaran untuk mengetahui hasil yang dicapai dalam proses pembelajaran.
3.  Guru melakukan evaluasi hasil belajar terhadap materi yang telah disampaikan kepada peserta didik.
4.  Guru juga dapat memberikan informasi kegiatan pada pertemuan mendatang.
5.  Guru memimpin doa penutup kemudian mengucapkan salam sebagai akhir pembelajaran hari ini.

Alternatif Pembelajaran
Alternatif pembelajaran terkait dengan gaya belajar peserta didik. Artinya, guru menyesuaikan kondisi kelas dengan memahami bahwa dalam proses pembelajaran (diskusi) akan ada kemungkinan sebagai berikut.
1. Peserta didik dengan gaya belajar visual akan mencari data dalam bentuk gambar/tulisan/video.
2. Peserta didik dengan gaya belajar auditori akan mencari data melalui suara seperti podcast/video/ceramah dan membutuhkan ketenangan dalam beraktivitas.
3. Peserta didik dengan gaya belajar kinestetik akan bergerak dalam mencari data. Mungkin tipe ini akan menyukai gerakan memindahkan kursi menjadi pola berkelompok, bercerita sambil menggerakkan tangan, atau sekadar membuat tabel hasil pengamatan/diskusi.
4. Peserta didik dengan kategori fast learner akan lebih dahulu menguasai materi. Maka, arahkan dia untuk membagi informasi sebagai tutor sebaya dalam membantu rekannya yang slow learner.

	E.  ASESMEN / PENILAIAN

	1. Penilaian Formatif Bab 1 sebagai Penilaian pada Awal Pembelajaran
Instrumen penilaian awal pembelajaran yang Bapak dan Ibu Guru gunakan dapat berupa tes tertulis berbentuk esai, pilihan ganda, uraian, atau bentuk-bentuk tes tertulis lainnya pada masing-masing subbab.
a. Subbab 1 dengan pertanyaan "Apa dan bagaimana pengembangan wilayah?"
Rubrik penilaian formatif awal Subbab 1 akan mengkaji teori dan konsep sebagai berikut.
Tabel 1.13 Rubrik Penilaian Formatif Awal Subbab 1
	Uraian Konsep dan Teori Subbab 1
	Nama Peserta Didik …………..

	
	Memahami
	Memahami Sebagian
	Belum Memahami

	Pengertian
	
	
	

	Jenis Wilayah Formal, Nodal, Perencanaan
	
	
	

	Perwilayahan (Regionalisasi)
	
	
	

	Tujuan Pengembangan Wilayah
	
	
	

	Prinsip Pengembangan Wilayah
	
	
	

	Teori Pengembangan Wilayah (Teori Kutub Pertumbuhan, Teori Lokasi, Teori Agropolitan)
	
	
	

	Pengembangan Wilayah (Spasial dan Sektoral)
	
	
	

	Arah Pengembangan WIlayah
	
	
	

	Elemen dan Permasalahan Pengembangan Wilayah
	
	
	


Atas jawaban peserta didik, guru dapat mengidentifikasi kesiapan peserta didik di kelasnya sebagai berikut.
· Mayoritas peserta didik telah memahami seluruh teori dan konsep Pengembangan Wilayah.
· Mayoritas peserta didik memahami sebagian teori dan konsep pengembangan Wilayah.
· Mayoritas peserta didik belum memahami teori dan konsep pengembangan Wilayah.
Tindak lanjut untuk perencanaan proses pembelajarannya adalah sebagai berikut.
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b. Subbab 2 dengan pertanyaan "Bagaimanakah pengembangan wilayah di pedesaan dan perkotaan?"
Rubrik penilaian formatif awal Subbab 2 akan mengkaji teori dan konsep sebagai berikut.
Tabel 1.15 Rubrik Penilaian Formatif Awal Subbab 2
	Uraian Konsep dan Teori Subbab 2
	Nama Peserta Didik …………..

	
	Memahami
	Memahami Sebagian
	Belum Memahami

	Pengertian Desa dan Perdesaan
	
	
	

	Karakteristik Desa
	
	
	

	Klasifikasi Desa
	
	
	

	Potensi Desa
	
	
	

	Permasalahan Desa
	
	
	

	Prinsip Pengelolaan Pembangunan Desa
	
	
	

	Dinamika dan Arah Pengembangan Desa
	
	
	

	Pengertian Kota Perkotaan
	
	
	

	Karakteristik Perkotaan
	
	
	

	Klasifikasi Kota
	
	
	

	Teori dan Struktur Keruangan Kota
	
	
	

	Tahapan Perkembangan Kota
	
	
	

	Arah dan Dinamika Pembangunan Kota
	
	
	

	Interaksi Desa Kota
	
	
	

	Dampak Interaksi Desa Kota
	
	
	


Atas jawaban peserta didik, guru dapat mengidentifikasi kesiapan peserta didik di kelasnya sebagai berikut.
· Mayoritas peserta didik telah memahami seluruh teori dan konsep Pengembangan Desa Kota.
· Mayoritas peserta didik memahami sebagian teori dan konsep Pengembangan Desa Kota.
· Mayoritas peserta didik belum memahami teori dan konsep Pengembangan Desa Kota.
Tindak lanjut untuk perencanaan proses pembelajarannya adalah sebagai berikut.
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c. Subbab 3 dengan pertanyaan "Bagaimana ruang seharusnya ditata?"
Rubrik penilaian formatif awal Subbab 3 akan mengkaji teori dan konsep sebagai berikut.
Tabel 1.17 Rubrik Penilaian Formatif Awal Subbab 3
	Uraian Konsep dan Teori Subbab 3
	Nama Peserta Didik …………..

	
	Memahami
	Memahami Sebagian
	Belum Memahami

	Pengertian dan Konsep Penataan Ruang
	
	
	

	Asas-Asas penataan ruang
	
	
	

	Strategi Penataan Ruang
	
	
	

	Penataan Ruang Nasional
	
	
	

	Penataan Ruang Regional
	
	
	

	Penataan Ruang Lokal
	
	
	


Atas jawaban peserta didik, guru dapat mengidentifikasi kesiapan peserta didik di kelasnya sebagai berikut.
· Mayoritas peserta didik telah memahami seluruh teori dan konsep Tata Ruang dan Dinamikanya dalam Pembangunan Wilayah.
· Mayoritas peserta didik memahami sebagian teori dan konsep Tata Ruang dan Dinamikanya dalam Pembangunan Wilayah.
· Mayoritas peserta didik belum memahami teori dan konsep Tata Ruang dan Dinamikanya dalam Pembangunan Wilayah.
Tindak lanjut untuk perencanaan proses pembelajarannya adalah sebagai berikut.
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d. Subbab 4 dengan pertanyaan "Bagaimana pengaruh tata ruang wilayah terhadap tingkat kesejahteraan?"
Rubrik penilaian formatif awal Subbab 4 akan mengkaji teori dan konsep sebagai berikut;
Tabel 1.19 Rubrik Penilaian Formatif Awal Subbab 4
	Uraian Konsep dan Teori Subbab 4
	Nama Peserta Didik …………..

	
	Memahami
	Memahami Sebagian
	Belum Memahami

	Pengertian Indeks Kebahagiaan
	
	
	

	Indikator Indeks kebahagiaan
	
	
	

	Sebaran Indeks Kebahagiaan Penduduk Indonesia
	
	
	

	Pengaruh Pengembangan Wilayah terhadap Indeks Kebahagiaan
	
	
	

	Pengaruh Tata Ruang terhadap Indeks Kebahagiaan
	
	
	


Atas jawaban peserta didik, guru dapat mengidentifikasi kesiapan peserta didik di kelasnya sebagai berikut.
· Mayoritas peserta didik telah memahami seluruh teori dan konsep Indeks Kebahagiaan sebagai Hasil Pembangunan Wilayah
· Mayoritas peserta didik memahami sebagian teori dan konsep Indeks Kebahagiaan sebagai Hasil Pembangunan Wilayah
· Mayoritas peserta didik belum memahami teori dan konsep Indeks Kebahagiaan sebagai Hasil Pembangunan Wilayah
Tindak lanjut untuk perencanaan proses pembelajarannya adalah sebagai berikut.
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2. Penilaian Formatif Bab 1 sebagai Penilaian pada Saat Pembelajaran
Penilaian formatif pada setiap pembelajaran aktivitas AYO, peserta didik dapat diobservasi dengan instrumen;
Tabel 1.21 Instrumen Formatif pada Saat Pembelajaran Aktivitas AYO
	No.
	Indikator
	Belum
	Sebagian
	Sebagian Besar
	Mampu

	1.
	Mengomunikasikan ide dan gagasan dengan  terarah dan sistematis
	
	
	
	

	2.
	Menyampaikan hasil diskusi kelompok secara tegas dan lugas
	
	
	
	

	3.
	Merespons pertanyaan pada sesi diskusi
	
	
	
	

	4.
	Menggunakan media informasi secara bijak
	
	
	
	


Saat mengakhiri kegiatan pembelajaran AYO, guru dapat meminta peserta didik untuk menuliskan misalnya tiga hal tentang konsep yang baru mereka pelajari, dua hal yang ingin mereka pelajari lebih mendalam, dan satu hal yang mereka belum pahami.
Namun perlu dingat bahwa penilaian formatif dirancang untuk penguatan tujuan pembelajaran agar peserta didik semakin meningkatkan kualitas dalam berkarya, bukan sebagai acuan penilaian rapor.

3. Penilaian Sumatif Bab 1 sebagai Penentuan Ketercapaian Tujuan Pembelajaran
Penilaian digunakan untuk mengetahui apakah peserta didik telah berhasil mencapai tujuan pembelajaran pada Bab 1. Pada dasarnya guru dapatmenetapkan kriteria yang sesuai dengan indikator ketercapaian tujuan pembelajaran. Ada tiga pendekatan dalam menentukan indikator ketercapaian tujuan pembelajaran di Bab 1, yaitu sebagai berikut.
a. Menggunakan deskripsi sehingga apabila peserta didik tidak mencapai kriteria tersebut maka dianggap belum mencapai tujuan pembelajaran Bab 1. Pada halaman awal panduan khusus Bab 1 terdapat sembilan tujuan pembelajaran 1 yang dapat dijadikan sebagai deskripsi kriteria.
Tabel 1.22 Deskripsi Kriteria untuk Ketuntasan Tujuan Pembelajaran Bab 1
	Tujuan Pembelajaran
	Memadai
	Tidak Memadai

	Memahami pengertian pengembangan wilayah, jenis wilayah, dan tata ruang.
	
	

	Memahami teori dan paradigma pengembangan wilayah dan tata ruang
	
	

	Menerapkan konsep pengembangan wilayah dan tata ruang.
	
	

	Menganalisis perkembangan wilayah dan tata ruang dalam konteks isik, sosial, ekonomi, dan keruangan.
	
	

	Memahami pengertian, karakteristik, dan tahapan perkembangan desa dan kota, serta indeks kebahagiaan dan sebarannya.
	
	

	Mengidentifikasi potensi dan permasalahan desa dan kota serta pengembangannya
	
	

	Menganalisis pengaruh interaksi keruangan desa dan kota serta permasalahannya. 
	
	

	Mengevaluasi implementasi kebijakan pengembangan desa dan kota.
	
	

	Merancang pengembangan wilayah desa dan kota untuk peningkatan kualitas kebahagiaan.
	
	

	Keterangan: Tabel ini berlaku untuk satu peserta didik
Kesimpulan: Peserta didik dianggap mencapai tujuan pembelajaran jika minimal lima kriteria memadai. Jika ada dua kriteria masuk kategori tidak tuntas, maka perlu dilakukan intervensi agar pencapaian peserta didik ini dapat diperbaiki.



b. Menggunakan rubrik yang dapat mengidentifikasi sejauh mana peserta didik mencapai tujuan pembelajaran Bab 1.
Tabel 1.23 Rubrik untuk Kriteria Ketuntasan Tujuan Pembelajaran Bab 1
	Level
	Baru Berkembang
	Layak
	Cakap
	Mahir

	Keterangan
	Belum  mampu menjelaskan
	Menjelaskan sebagian
	Menjelaskan sebagian besar
	Menjelaskan semua

	Memahami pengertian pengembangan wilayah, jenis wilayah, dan tata ruang.
	
	
	
	

	Memahami teori dan paradigma pengembangan wilayah dan tata ruang.
	
	
	
	

	Menerapkan konsep pengembangan wilayah dan tata ruang.
	
	
	
	

	Menganalisis perkembangan wilayah dan tata ruang dalam konteks isik, sosial, ekonomi, dan keruangan.
	
	
	
	

	Memahami pengertian, karakteristik, dan tahapan perkembangan desa dan kota, serta indeks kebahagiaan dan sebarannya.
	
	
	
	

	Mengidentifikasi potensi dan permasalahan desa dan kota serta pengembangannya.
	
	
	
	

	Menganalisis pengaruh interaksi keruangan desa dan kota serta permasalahannya.
	
	
	
	

	Mengevaluasi implementasi kebijakan pengembangan desa dan kota.
	
	
	
	

	Merancang pengembangan wilayah desa dan kota untuk peningkatankualitas kebahagiaan.
	
	
	
	



c. Menggunakan skala atau interval nilai.
Untuk nilai yang berasal dari nilai tes tertulis atau ujian, guru menentukan interval nilai. Setelah mendapatkan hasil tes, guru dapat langsung menilai hasil kerja peserta didik dan menentukan tindak lanjut sesuai dengan intervalnya.
Tabel 1.24 Penggunaan Interval Kriteria Ketuntasan TP Pada Bab 1
	Interval
	0–40%
	41–65%
	66–85%
	86–100%

	Memahami pengertian pengembangan wilayah, jenis wilayah, dan tata ruang.
	
	
	
	

	Memahami teori dan paradigma pengembangan wilayah dan tata ruang.
	
	
	
	

	Menerapkan konsep pengembangan wilayah dan tata ruang.
	
	
	
	

	Menganalisis perkembangan wilayah dan tata ruang dalam konteks isik, sosial, ekonomi, dan keruangan.
	
	
	
	

	Memahami pengertian, karakteristik, dan tahapan perkembangan desa dan kota, serta indeks kebahagiaan dan sebarannya.
	
	
	
	

	Mengidentifikasi potensi dan permasalahan desa dan kota serta pengembangannya.
	
	
	
	

	Menganalisis pengaruh interaksi keruangan desa dan kota serta permasalahannya.
	
	
	
	

	Mengevaluasi implementasi kebijakan pengembangan desa dan kota.
	
	
	
	

	Merancang pengembangan wilayah desa dan kota untuk peningkatan kualitas kebahagiaan.
	
	
	
	

	Keterangan;
Interval 0-40% artinya peserta didik belum mencapai ketuntasan, remedial di seluruh bagian.
Interval 41-65% artinya peserta didik belum mencapai ketuntasan, remedial di bagian yang diperlukan.
Interval 66-85% artinya peserta didik sudah mencapai ketuntasan, tidak perlu remedial.
Interval 86-100% artinya peserta didik sudah mencapai ketuntasan, perlu pengayaan atau tantangan lebih.





	F.  REFLEKSI GURU DAN PESERTA DIDIK

	Refleksi Peserta Didik dan Guru
1. Panduan Melaksanakan Refleksi pada Buku Siswa
Tidak terasa perjalanan belajar kita telah berlangsung di akhir bab. Banyak  pengetahuan dan keterampilan tentang Pengembangan Wilayah, Tata Ruang, dan Pengaruhnya terhadap Kebahagiaan telah kita pelajari.
Berikut kemukakan pendapat kalian terhadap pembelajaran yang telah kita lalui.
· Bagaimana perasaan kalian terhadap pembelajaran yang telah berlangsung?
· Apakah tujuan belajar yang telah dirumuskan dapat dicapai?
· Sebagai manusia yang beriman kepada Tuhan YME, bagaimana menyikapi pembelajaran yang telah berlangsung tersebut?

2. Panduan/Contoh Melaksanakan Refleksi bagi Guru setelah Melaksanakan Pembelajaran
Dalam memfasilitasi proses pembelajaran Pengembangan Wilayah bagi peserta didik, apakah saya sebagai guru sudah:
· konsisten memberi keteladanan kepada peserta didik dalam sikap dan perilaku sehari-hari secara baik? (Sangat baik/Baik/Sedang/Kurang baik) 
· menjadikan pembelajaran tidak berpusat pada saya sebagai guru, melainkan berpusat pada peserta didik secara baik? (Sangat baik/Baik/ Sedang/Kurang baik)
· menggunakan pembelajaran kontekstual secara baik? (Sangat baik/ Baik/Sedang/Kurang baik)
Apa yang perlu saya tingkatkan dalam proses pembelajaran pada Bab Pembangunan Wilayah mendatang?

	G.  INTERAKSI GURU DENGAN ORANG TUA/WALI MURID

	Kegiatan pembelajaran yang holistik tidak hanya berupa interaksi guru-peserta didik, melainkan melibatkan orang tua/wali murid. Guru tidak meminta orang tua untuk “mengajar” mata pelajaran sekolah, tetapi meminta peserta didik untuk berbicara dengan orang tua atau pasangan keluarga tentang sesuatu yang menarik untuk dipelajari bersama. Orang tua/wali murid dapat meluangkan waktu untuk berbicara dengan anak mereka, mendiskusikan bagaimana keterampilan sekolah benar adanya digunakan di dunia nyata. 
Bahkan anggota keluarga dapat menambahkan pertanyaan atau komentar untuk guru di lembar kerja sebagai sarana komunikasi guru-orang tua/wali murid.
Lembar kerja adalah sejenis penugasan yang meminta peserta didik berperan sebagai reporter dengan berbicara pada anggota keluarga di rumah tentang hal-hal yang menarik terkait bab kewilayahan, pembangunan, dan kerja sama internasional.
Aturan dalam pembuatan lembar kerja komunikasi guru-orang tua/wali murid sebagai berikut.
1. Membantu agar semua anggota keluarga terlibat.
2. Mengajak peserta didik untuk berbagi dan menikmati tugas mereka berikut ide dan perkembangan diskusi bersama orang tua dan anggota keluarga.
3. Mempersilakan anggota keluarga untuk memberi komentar atau pertanyaan kepada guru dalam sesi komunikasi rumah-sekolah. Orang tua/wali murid dapat mengenali dengan cepat materi pembelajaran serta mengapresiasikan usaha guru untuk menjaga informasi dan keterlibatan.
4. Aktivitas interaksi orang tua-guru menjaga agenda pembelajaran di sekolah sampai ke rumah sehingga anak-anak tahu bahwa orang tua mereka percaya bahwa penugasan dari sekolah merupakan hal yang penting dan bermakna untuk dibicarakan.
Contoh lembar penghubung peserta didik dengan orang tua dan guru pengajar sebagai berikut.
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	H.  KEGIATAN PENGAYAAN DAN REMEDIAL

	Pengayaan 
· Pengayaan diberikan untuk menambah wawasan peserta didik mengenai materi pembelajaran yang dapat diberikan kepada peserta didik yang telah tuntas mencapai Capaian Pembelajaran (CP)
· Pengayaan dapat ditagihkan atau tidak ditagihkan, sesuai kesepakatan dengan peserta didik.
· Berdasarkan hasil analisis penilaian, peserta didik yang sudah mencapai ketuntasan belajar diberi kegiatan pembelajaran pengayaan untuk perluasan atau pendalaman materi.

Remedial 
· Remedial dapat diberikan kepada peserta didik yang capaian pembelajarannya (CP) belum tuntas.
· Guru memberi semangat kepada peserta didik yang belum tuntas mencapai capaian pembelajaran (CP)
· Guru akan memberikan tugas bagi peserta didik yang belum tuntas dalam bentuk pembelajaran ulang, bimbingan perorangan, belajar kelompok, pemanfaatan tutor sebaya bagi peserta didik yang belum mencapai ketuntasan belajar sesuai hasil analisis penilaian.


Penanganan Peserta Didik Khusus
Peserta didik dengan kategori slow learner biasanya hanya mengikuti perintah dari guru. Guru membagi perhatian peserta didik di kategori ini. Namun, juga seimbang dengan peserta didik berkategori fast learner. Berikanlah banyak motivasi agar mereka yang berkategori fast learner untuk semangat belajar.
Hati-hati karena sekilas mereka yang pembelajar cepat tampaknya tidak mungkin menghadapi hambatan dalam hidup mereka dan sering kali guru memiliki pandangan yang salah tentang pembelajar cepat. Dalam artian sering diabaikan dan dianggap telah mampu memecahkan masalah yang dihadapinya. Pada kenyataannya, pembelajar cepat sering menghadapi kendala yang sulit dipecahkan sendiri tanpa bantuan orang lain.
1. Kategori Pembelajar Cepat (Fast Learner)
Guru dapat membantu peserta didik dengan menunjukkan kepada mereka bahwa mereka telah bekerja luar biasa. Guru dapat mendorong peserta didik untuk mencapai tingkat kinerja yang luar biasa. Bagi peserta didik dengan kategori fast learner dapat menambah pengayaan dengan membuka tautan yang ada pada Buku Siswa, yaitu sebagai berikut.
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2. Kategori Pembelajar yang Lambat (Slow Learner)
Peserta didik dengan kategori slow learner tidaklah termasuk dalam kategori Anak Berkebutuhan Khusus (ABK), tetapi mereka memang memiliki kesulitan untuk mengikuti kelas reguler.
Jika diterjemahkan secara lugas, peserta didik yang lambat belajar adalah mereka yang mengalami hambatan belajar menurut tes inteligensi.
Mereka tidak dapat menyerap materi pelajaran dengan mudah, lambat dalam memahami, lebih dalam ketika menyelesaikan tugas, dan pencapaian hasil jauh di bawah teman-temannya. 
Bagi peserta didik dengan kategori slow learner dapat mengulang kembali proses pembelajaran dengan mengikuti kesempatan remedial yang dilakukan oleh guru.

	LAMPIRAN	

	A.  LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK

	LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) 

Nama      : ………………………..
Kelas       : ………………………..
Petunjuk!
a. Pilihan Ganda
1.   Provinsi Jawa Tengah terdiri atas 29 kabupaten dan 6 kota, antara lain Kabupaten Batang, Blora, Boyolali, Kota Magelang, Pekalongan, dan Semarang.
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Berdasarkan hal tersebut, wilayah merupakan . . . .
a.  area-area di permukaan bumi yang memiliki karakteristik spesifik dan berbatasan dengan wilayah lain secara administratif.
b.  unit geografis yang digolongkan berdasarkan karakteristik yang sama.
c.  satu kesatuan wilayah pengembangan yang menjadi objek dari program-program pembangunan
d.  mengelompokkan wilayah-wilayah tertentu berdasarkan posisinya dalam suatu program pembangunan
e.  pengelompokan wilayah berdasarkan persamaan dan perbedaan karakteristiknya dengan wilayah lain
2.   Berdasarkan jalur lintas antardaerah, Kabupaten Sleman dilewati jalan nasional yang merupakan jalur ekonomi strategis penghubung wilayah Sleman dengan kota pelabuhan (Semarang, Surabaya, Jakarta). Jalur tersebut melewati wilayah-wilayah kecamatan, seperti Prambanan, Kalasan, Depok, Mlati, dan Gamping. Selain itu, wilayah-wilayah tersebut juga dilalui jalan lingkar arteri primer sehingga cepat berkembang untuk bidang pertanian menjadi industri, perdagangan, dan jasa yang berhubungan langsung dengan masyarakat desa. Artikel tersebut menunjukkan karakteristik wilayah Kabupaten Sleman berdasarkan . . . .
a. pusat-pusat pertumbuhan kota                    d. jaringan dan ruang
b. sumber daya alam                                       e. hubungan masyarakat
c. jalur lintas antardaerah
3.   Berikut ini peta pengembangan wilayah Kota Banda Aceh.
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Berdasarkan peta tersebut,s prioritas yang perlu dilakukan adalah pembangunan . . . .
a. aspek infrastruktur                            d. aspek pendidikan
b. aspek politik                                      e. pusat pertumbuhan
c. integrasi fungsional
4.   Strukur keruangan Kota Malang diawali oleh zona pusat kota (CBD) berupa pusat bisnis di sekitar alun-alun kota yang dimanfaatkan untuk lokasi pusat belanja, perkantoran, pasar tradisional. Kemudian beralih ke zona transisi campuran rumah-rumah besar dan rumah-rumah di perkampungan rumah-rumah penduduk sekitar slum area. Kemudian beralih ke perumahan sederhana dan mudah untuk tempat kerja, selanjutnya beralih ke perumahan yang kebanyakan dihuni oleh orang dengan penghasilan menengah ke atas. Pola keruangan Kota Malang tersebut dapat dijelaskan dengan teori . . . .
a. sektoral                                             d. konsentris
b. inti berganda                                     e. lokasi optimum
c. lokasi sentral
5.   Gambar berikut merupakan tata ruang Kota Banda Aceh.
[image: ]
Agar penataannya dapat menumbuhkan efisiensi dan pertumbuhan ekonomi didasarkan pada ….
a. pusat kota utama dibangun di daerah padat penduduk
b. pembangunan infrastruktur yang berkualitas tinggi
c. penataan ruang berdasarkan prinsip-prinsip lingkungan
d. tata ruang disusun berdasarkan kawasan industri, perdagangan dan pertanian
e. tata ruang kota dilandasi keinginan yang praktis
6.   ”Saat ini masyarakat di Kampung Sira, Kabupaten Sorong gencar melakukan pengembangan desa. Salah satu upayanya melalui program air bersih dan penerangan tenaga surya melalui pendampingan lembaga nonpemerintah.
Penerapan dengan menggunakan tenaga surya merupakan salah satu cara mengurangi penggunaan minyak bumi dan batu bara yang tidak baik untuk lingkungan”. Berdasarkan artikel permasalahan yang dihadapi dalam mengembangkan desa tersebut adalah . . . .
a. sumber daya alam                             d. aksesibilitas susah
b. sumber daya manusia                       e. kelembagaan
c. teknologi
7.   Berikut ini adalah peta Indonesia dengan sepuluh kota metropolitannya, antara lain: Mebidangro, Patungraya Agung, Jabodetabekpunjur, Cekungan Bandung, Kedungsepur, Gerbangkertosusila, Banjar Bakula, Sarbagita, Mamminasata, dan Bimindo.
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Berdasarkan peta tersebut, masalah yang terjadi dalam pengembangan kota . . . .
a. terciptanya lapangan kerja yang besar di Pulau Jawa
b. pembangunan aksesibilitas yang tinggi di luar Jawa
c. pemerataan pembangunan fasilitas umum di luar Pulau Jawa
d. mengoptimalkan penggunaan sumber daya alam
e. memunculkan area-area kumuh di sekitar pusat kota
8.   Berikut adalah gambar yang menunjukkan interaksi masyarakat kota dan desa di Kota Palu, Kabupaten Donggala dan Kabupaten Sigi hasil analisis dengan formula gravitasi.
Berdasarkan gambar tersebut, pengaruh interaksi antarkota mengarah pada bidang . . . .
a.  interaksi antara masyarakat Kota Palu dan masyarakat Kecamatan Banawa Kabupaten Donggala terjadi pada sektor perdagangan
b.  interaksi antara masyarakat Kota Palu dan masyarakat Kecamatan Palolo Kabupaten Sigi terjadi pada sektor pertanian tanaman cokelat
c.  interaksi masyarakat Kota Palu dan masyarakat Desa Wani Kabupaten Donggala terjadi pada sektor industri rotan dan perdagangan
d.  Kecamatan Palolo dan Kulawi penyumbang pertanian cokelat untuk masyarakat Kota Palu
e.  masing-masing kecamatan di Kabupaten Donggala dan Sigi merupakan penyalur sektor jasa untuk masyarakat Kota Palu
9.   ”Tamansari merupakan salah satu desa wisata di Kecamatan Licin Kabupaten Banyuwangi yang berjarak 20 kilometer dari pusat pemerintahan. Desa tersebut berada di kaki Gunung Ijen dengan mayoritas penduduk asli suku Osing. Sebagai yang berada jalur menuju Kawah Ijen selalu ramai dikunjungi wisatawan domestik maupun mancanegara. Pemerintah Desa Tamansari berinovasi mengembangkan potensi desa yang ada dikembangkan sebagai desa penunjang pariwisata dan sebagai desa wisata”. Jika demikian, status Desa Tamansari perlu dikembangkan ke arah . . . .
a. desa berkembang                               d. desa swasembada
b. desa mandiri                                       e. desa swakarya
c. desa swadaya
10. Kabupaten Sintang di Kalimantan Barat terdiri atas 390 desa, luas wilayah 21.638,00 km² dengan jumlah penduduk 421.306 jiwa. Wilayah tersebut memiliki lahan yang luas untuk perkebunan sawit, hutan, ternak dan perikanan, selain tambang dan wisatawan. Namun, juga terdapat 72 desa-desa yang tertinggal. Upaya pembangunan desa yang perlu dilakukan agar hasil-hasil bumi pedesaan meningkat nilainya adalah . . . .
a. mengoptimalkan eksploitasi sumber daya alam yang ada
b. menumbuhkan ekonomi kreatif masing-masing desa
c. perbaikan jalur dan aksesibilitas antardesa dengan pusat kota
d. kerja sama memaksimalkan ilmu pengetahuan dan teknologi
e. meningkatkan sumber daya manusia masing-masing desa

b.   Pilihlah jawaban berikut dengan jawaban yang sesuai!
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c.   Jawablah pertanyaan dengan memilih jawaban benar atau salah!
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d.   Jawablah pertanyaan berikut dengan uraian!
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	B.  BAHAN BACAAN GURU & PESERTA DIDIK

	· Guru dan peserta didik mencari berbagai informasi tentang pengembangan wilayah, tata ruang, dan pengaruhnya terhadap kebahagiaan  media atau website resmi dibawa nauangan kementerian pendidikan, kebudayaan, riset dan teknologi.
· Buku Panduan Guru dan Siswa Geografi untuk SMA/MA Kelas XiI, Penerbit Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi 2022

	C.   GLOSARIUM
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· Indeks kebahagiaan : angka yang rentangnya disusun 0 hingga 100 yang mencerminkan kepuasaan hidup, perasaan, makna hidup industralisasi proses perubahan sosial ekonomi yang mengubah sistem pencaharian masyarakat disektor agraris menjadi industri.
· Pendekatan sektoral : suatu cara pandang dimana seluruh kegiatan ekonomi di dalam wilayah perencanaan dikelompokkan atas dasar sektor-sektor yang berfokus pada aktivitas manusia.
· Pembangunan berkelanjutan : pembangunan dengan tujuan untuk pemenuhan kebutuhan hidup masa sekarang dan mempertimbangkan atau tidak mengorbankan kebutuhan hidup generasi mendatang.

	D.   DAFTAR PUSTAKA
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INFORMASI UMUM 	

	A.  IDENTITAS MODUL

	Penyusun
Institusi
Tahun Penyusunan
Jenjang Sekolah
Mata Pelajaran
Fase F, Kelas / Semester
Bab 2


Kata Kunci



Alokasi Waktu
	:
:
:
:
:
:
:


:



:
	..................................... 
..................................... 
Tahun 20 ...
..................................... 
Geografi 
XII (Dua Belas)  / I (Ganjil)
Pembangunan Wilayah, Revolusi Industri, dan Pengaruhnya terhadap Ruang Muka Bumi dan Kesejahteraan  
pendekatan pembangunan – paradigma pembangunan - indikator keberhasilan pembangunan - revolusi industri - kesejahteraan
32 JP ( 1 JP = 45 menit) 

	Capaian Pembelajaran Fase F 
Pada akhir fase F peserta didik mampu mengembangkan pertanyaan tentang karakteristik wilayah dengan aktivitas tertentu akibat perubahan fisik dan sosial, berupa Posisi Strategis, Pola Keanekaragaman Hayati Indonesia dan Dunia, Kebencanaan dan Lingkungan Hidup, Kewilayahan dan Pembangunan, serta Kerja sama antar Wilayah, mampu mengolah informasi karakteristik wilayah, mampu menganalisis aktivitas tertentu akibat perubahan fisik dan sosial berdasarkan pengamatan terencana dengan memanfatkan penggunaan peta, melalui pengamatan, kegiatan penelitian sederhana,   mampu memprediksi perubahan kondisi alam dan sosial, dan mampu memaparkan hasil penelitian/projek tentang wilayah berupa keunggulan posisi strategis, sumber daya alam ataupun kebencanaan wilayah di Indonesia dengan memanfaatkan peta (tabel, data, dan lain-lain)  dan pemanfaatan teknologi SIG, mampu memprediksi ide solusi perkembangan wilayah, posisi strategis, sumber daya, dan kebencanaan di Indonesia. Peserta didik mampu menganalisa perkembangan desa kota dalam konteks perkembangan wilayah dan kerja sama antar wilayah dalam bentuk projek terencana, mampu menganalisa data spasial dan numerik yang diperoleh dari berbagai metode tentang pengaruh pengembangan wilayah Indonesia dan kerja sama dengan negara-negara di sekitar atau dunia. Peserta didik mampu mengevaluasi fakta kerja sama antar wilayah dan menyajikannya dalam sebuah laporan sederhana.
Capaian Berdasarkan Elemen
	Elemen
	Capaian Pembelajaran

	Pemahaman Konsep
	Pada akhir fase, peserta didik terampil dalam membaca dan menuliskan tentang Posisi Strategis, Pola Keanekaragaman Hayati Indonesia dan Dunia, Kebencanaan dan Lingkungan Hidup, Kewilayahan dan Pembangunan, serta Kerja sama antar Wilayah. Peserta didik mampu menyampaikan mengomunikasikan ide antar mereka, dan mampu  bekerja  secara  kelompok  atau  pun mandiri dengan alat bantu hasil produk sendiri berupa peta atau alat pembelajaran.

	Keterampilan Proses
	Pada akhir fase, peserta didik mampu mengidentifikasi, memahami, mengolah dan menganalisis, serta mengevaluasi secara keruangan tentang Posisi Strategis, Pola Keanekaragaman Hayati Indonesia dan Dunia, Kebencanaan dan Lingkungan Hidup, Kewilayahan dan Pembangunan, serta Kerja sama antar Wilayah, memaparkan ide, dan memublikasikannya.





	B.  KOMPETENSI AWAL 

	1. Menjelaskan konsep pembangunan.
2. Menerapkan konsep pembangunan.
3. Mengidentifikasi masalah dampak pembangunan.
4. Menelaah perubahan ruang permukaan bumi sebagai dampak pembangunan, interaksi keruangan, dan bencana.
5. Menganalisis perubahan perilaku keruangan pada era Revolusi Industri 4.0 dan Masyarakat 5.0.
6. Mengevaluasi implementasi pembangunan dalam konteks kewilayahan.
7. Merancang secara sederhana pembangunan wilayah berkelanjutan.

	C.  PROFIL PELAJAR PANCASILA

	Beriman, bertakwa kepada Tuhan yag maha Esa, bergotong royong, bernalar kritis, kreatif, mandiri, berkebhinekaan global 

	D.  SARANA DAN PRASARANA

	Sarana Dan Prasarana
· Sarana yang paling sederhana ialah papan tulis dan alat tulis. Diperkenankan
· bila ingin mengembangkan dengan LCD, komputer, pengeras suara, dan peta pembangunan wilayah.
Sumber Utama
· Buku Siswa
Sumber Lain
· https://www.bappenas.go.id/datapublikasishow?q=Rencana%20Pembangunan%20dan%20Rencana%20Kerja%20Pemerintah 
· https://www.bappenas.go.id/datapublikasishow?q=Panduan%20Perencanaan%20Pembangunan 
· https://www.bappenas.go.id/datapublikasishow?q=Majalah%20Perencanaan%20Pembangunan 

· Anggraena,Yogi dkk. 2022. Pembelajaran dan Asesmen Pendidikan Anak Usia Dini, Pendidikan Dasar, dan Menengah. Badan Standar, Kurikulum dan Asesmen Pendidikan dan Kementrian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik Indonesia.
· Tomlinson, Carol A. 2001. 2nd Edition. How to differentiate instruction in mixed-ability classrooms. Alexandria, Va. :Association for Supervision and Curriculum Development.
· Arends. R.I. 2012. Learning to Teach, Ninth Edition. Americas, New York : McGraw-Hill Companies, Inc.

	E.  TARGET PESERTA DIDIK

	· Peserta didik reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan memahami materi ajar.

	F.  MODEL PEMBELAJARAN

	· Model Pembelajaran Tatap Muka 

	KOMPONEN INTI

	A.  TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN

	Tujuan Pembelajaran 
Tujuan pembelajaran Bab Pembangunan Wilayah, Revolusi Industri, dan Pengaruhnya terhadap Ruang Muka Bumi dan Kesejahteraan ialah agar peserta didik mampu:
2.1. Menjelaskan konsep pembangunan.
2.2. Menerapkan konsep pembangunan.
2.3. Mengidentifikasi masalah dampak pembangunan.
2.4. Menelaah perubahan ruang permukaan bumi sebagai dampak pembangunan, interaksi keruangan, dan bencana.
2.5. Menganalisis perubahan perilaku keruangan pada era Revolusi Industri 4.0 dan Masyarakat 5.0.
2.6. Mengevaluasi implementasi pembangunan dalam konteks kewilayahan.
2.7. Merancang secara sederhana pembangunan wilayah berkelanjutan.



Tujuan Pembelajaran Subbab   
Subbab 1 : Pengertian, Teori, Paradigma, dan Indikator Pembangunan 
12.2.1  Menjelaskan konsep pembangunan. 
12.2.2  Menerapkan konsep pembangunan. 
12.2.3  Mengidentifikasi masalah dampak pembangunan.
12.2.4  Menelaah perubahan ruang permukaan bumi sebagai dampak pembangunan, interaksi keruangan, dan bencana.
Subbab 2 : Revolusi Industri 4.0 dan Masyarakat 5.0 
12.2.5  Menganalisis perubahan perilaku keruangan pada era Revolusi Industri 4.0 dan Masyarakat 5.0.
Subbab 3 : Kesejahteraan penduduk sebagai hasil pembangunan 
12.2.6 Mengevaluasi implementasi pembangunan dalam konteks kewilayahan.
Subbab  4 : Kesejahteraan penduduk sebagai hasil pembangunan 
12.2.7 Merancang pembangunan wilayah berkelanjutan

	B.  PEMAHAMAN BERMAKNA 

	Pada masa yang akan datang, peserta didik berperan penting sebagai game changer di wilayahnya. Mereka memiliki peran sebagai pelaku dalam perubahan.
Hubungan antara bab kewilayahan dengan bab pembangunan ialah agar peserta didik dapat menghubungkan perubahan wilayah di tempat tinggalnya sebagai dampak dari pembangunan. Pelaksanaan pembangunan turut memengaruhi tingkat kebahagiaan penduduk di wilayah tersebut.
Pembangunan yang berhasil membahagiakan warganya akan berdampak positif bagi pembangunan secara nasional. Keberhasilan pembangunan nasional akan memengaruhi hubungan kerja sama dengan wilayah sekitarnya. Oleh karena itu, pembangunan menjadi materi yang penting dipelajari oleh peserta didik.
Pembelajaran submateri pembangunan pada diawali dengan materi mengenai “Pengertian, Teori, Paradigma, dan Indikator Pembangunan”. 
Guru dapat menekankan kepada peserta didik bahwa mereka adalah bagian dari pelaku pembangunan (agent of change). Guru dapat melakukan aktivitas pembelajaran yang mengajak peserta didik memahami konsep pembangunan, perbedaan teori, dan paradigma pembangunan yang dikemukakan oleh para ahli. Peserta didik dapat menggunakan indikator pembangunan yang dijelaskan dalam Buku Siswa.
Pembangunan industri merupakan salah satu pilar pembangunan perekonomian nasional yang diarahkan dengan menerapkan prinsip-prinsip pembangunan industri berkelanjutan. Pembangunan industri sudah berjalan sejak era Revolusi Industri 1.0 di Inggris. Saat ini peserta didik berada di era Revolusi Industri 4.0 menuju era 5.0 dengan tantangan pembangunan yang berbeda dari generasi sebelumnya. Oleh karena itu, Subbab  berikutnya berfokus pada “Revolusi Industri 4.0 dan Masyarakat 5.0”.
Pembahasan pembangunan lebih lanjut mengarah pada subbab "Kesejahteraan Penduduk sebagai Hasil Pembangunan" karena pelaksanaan pembangunan hakekatnya adalah meningkatkan kualitas hidup manusia secara menyeluruh. Kesejahteraan masyarakat adalah wujud keberhasilan pembangunan. Masyarakat berhasil mencapai segala kebutuhan hidup, pokok, sandang, pangan, papan, perawatan kesehatan dan pendidikan.
Subbab "Pengaruh Pembangunan Wilayah dan Revolusi Industri terhadap Kesejahteraan" peserta didik memiliki kemampuan mengevaluasi pembangunan wilayah serta revolusi industri di tempat tinggalnya. Pada hakikatnya kolaborasi bersama sangat diperlukan dalam melakukan perancangan terhadap model pembangunan berkelanjutan di wilayah tempat tinggal.

	C.  PERTANYAAN PEMANTIK 

	Apa pembangunan itu? Bagaimana teori dan paradigma pembangunan? Apa dan bagaimana Revolusi Industri 4.0? Bagaimana pengaruh pembangunan dan revolusi industri terhadap perubahan ruang dan kesejahteraan?

	D.   KEGIATAN PEMBELAJARAN

	Pembelajaran Subbab 1: Teori, Paradigma, dan Indikator Pembangunan  (6 Pekan 12 JP)

	Kegiatan Pendahuluan
1.  Guru mengucap salam dan menyapa peserta didik,
2.  Seorang peserta didik berpartisipasi dalam memimpin doa,
3.  Guru menyapa peserta didik sambil memeriksa kehadiran mereka,
4.  Apersepsi dan Aktivitas Pemantik :
Pembangunan bermakna “yang awalnya tidak ada menjadi ada”. Peserta didik mungkin berpikir bahwa pembangunan hanya pada sisi fisik, padahal makna pembangunan juga terkait dengan aspek nonfisik. Guru dapat menyertakan makna pembangunan dalam hal nonfisik dengan mengambil satu dari sekian perwakilan Indonesia yang namanya dikenal di dunia internasional. Kisah anak bangsa di kancah internasional juga dapat menjadi contoh bahwa sifat pembangunan nonfisik ialah bagaimana menjadikan pemuda Indonesia menjadi berkualitas secara pendidikan, kesehatan, kesadaran beragama, keterampilan mengelola big data, artificial intelligence, dan lain-lain. Guru dapat memberikan pertanyaan pemantik atau pertanyaan kunci tentang materi yang akan dipelajari oleh peserta didik berupa, "Bagaimanakah teori dan paradigma pembangunan?"

Kegiatan Inti 
Aktivitas 1 Subbab 1
Paradigma Pembangunan (Terapkan Konsep)
[image: ]
Pada bagian ini, guru sebagai fasilitator kegiatan pembelajaran diminta untuk aktif menggali kemampuan peserta didik dalam bekerja sama mendiskusikan paradigma pembangunan yang muncul di wilayah tempat tinggal. Ada dua paradigma pembangunan, yaitu paradigma top down dan bottom up.
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Guru sangat diharapkan mengarahkan peserta didik untuk:
1. mengidentifikasi lokasi wilayah kajian pembangunan secara astronomis dan relatif;
2. mencari data pendukung lokasi wilayah tempat tinggal melalui media cetak/daring;
3. mendiskusikan kesesuaian kebijakan pembangunan dengan paradigma top down dan bottom up;
4. menuliskan hasil diskusi kecilnya ke dalam bentuk tabel sebagai berikut.
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Guru memfasilitasi peserta didik agar mempresentasikan hasil pekerjaan dalam diskusi besar.

Aktivitas 2 Subbab 1
Indikator Keberhasilan Pembangunan (Terapkan Konsep)
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Pada bagian ini, guru sebagai fasilitator kegiatan pembelajaran diminta untuk aktif menggali kemampuan peserta didik dalam bekerja sama mendiskusikan indikator keberhasilan pembangunan yang ada di wilayah tempat tinggal. Ada tiga indikator keberhasilan pembangunan, yaitu pertumbuhan ekonomi, pemerataan distribusi pendapatan, dan indeks kualitas hidup.
Guru sangat diharapkan mengarahkan peserta didik untuk:
1. mengidentifikasi lokasi wilayah kajian pembangunan secara astronomis dan relatif;
2. mencari data pendukung lokasi wilayah tempat tinggal melalui media cetak/daring;
3.  mendiskusikan keberhasilan pembangunan nasional atau daerah tempat tinggal dengan tiga indikator keberhasilan pembangunan, yaitu pertumbuhan ekonomi, pemerataan distribusi pendapatan, dan indeks kualitas hidup; serta
4.  menuliskan hasil diskusi kecilnya ke dalam bentuk tabel sebagai berikut.
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5. Guru memfasilitasi peserta didik agar mempresentasikan hasil pekerjaan dalam diskusi besar.
[image: ]

Kegiatan Penutup
1.  Guru membuat kesimpulan atau rangkuman dari materi yang disampaikan dalam satu pembelajaran.
2.  Tanya jawa tentang materi yang telah dipelajaran untuk mengetahui hasil yang dicapai dalam proses pembelajaran.
3.  Guru melakukan evaluasi hasil belajar terhadap materi yang telah disampaikan kepada peserta didik.
4.  Guru juga dapat memberikan informasi kegiatan pada pertemuan mendatang.
5.  Guru memimpin doa penutup kemudian mengucapkan salam sebagai akhir pembelajaran hari ini.

	Pembelajaran Subbab 2: Revolusi Industri 4.0 dan Masyarakat 5.0  
(2 Pekan 8 JP)

	Kegiatan Pendahuluan 
1.  Guru mengucap salam dan menyapa peserta didik,
2.  Seorang peserta didik berpartisipasi dalam memimpin doa,
3.  Guru menyapa peserta didik sambil memeriksa kehadiran mereka,
4.  Apersepsi dan Pertanyaan Pemantik :
Guru dapat mengajak peserta didik untuk mengenali satu dari berbagai macam penemuan dunia yang merupakan produk dari era Revolusi Industri 1.0 dengan manfaat besar bagi dunia. Ceritakanlah bagaimana penemuan tersebut memberi dampak besar bagi manusia.
Contoh penemuan dari era Revolusi Industri 1.0 ialah transportasi mesin uap seperti pada gambar berikut.
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Penemuan kapal uap membuka jalur komunikasi antarmanusia yang terpisahkan oleh perairan. Adapun penemuan kereta api tentunya membuka jalur komunikasi antarmanusia di atas daratan yang jauhnya puluhan kilometer. Tidak hanya pergerakan manusia, penemuan kedua transportasi itu memberikan ruang yang luas untuk pergerakan barang dan jasa yang akhirnya memberikan nuansa baru di dunia, yaitu interaksi antarruang di permukaan bumi. Hal inilah yang kemudian mendasari peserta didik dalam memahami pentingnya sejarah tentang revolusi industri dari masa ke masa.
Guru dapat memberikan pertanyaan pemantik atau pertanyaan kunci tentang materi yang akan dipelajari oleh siswa berupa, "Apa dan bagaimana dampak dari Revolusi Industri 4.0 terhadap pembangunan wilayah?"

Kegiatan Inti 
Aktivitas 1 Subbab 2
Tahapan Perkembangan Revolusi Industri (Terapkan Konsep)
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Pada bagian ini, guru sebagai fasilitator kegiatan pembelajaran diminta untuk aktif menggali kemampuan peserta didik dalam bekerja sama mengamati perkembangan sejarah dari tempat tinggal peserta didik. Pengamatan wilayah dapat dilakukan melalui data sekunder dari institusi pemerintah secara langsung ataupun daring. Peserta didik dapat menggunakan keyword “tempo dulu” pada situs web pencarian data.
1. Guru mengarahkan peserta didik untuk mengenali penanda di kota kajian yang dapat dijadikan sebagai bukti sejarah dari perkembangan revolusi industri.
Panduan bagi guru dalam mengenali karakeristik revolusi industri ialah berdasarkan gambar pada Buku Siswa, yaitu sebagai berikut.
[image: ]
2. Guru meminta peserta didik pada kelompok diskusi kecil agar mempersiapkan unjuk karya berupa tabel analisis perubahan di wilayah tempat tinggal dan kaitannya dengan tahapan revolusi industri.
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3. Guru memfasilitasi peserta didik agar mempresentasikan hasil pekerjaan dalam diskusi besar.

Aktivitas 2 Subbab 2
Dampak Revolusi Industri 4.0 (Ayo Berpikir Kritis-Pemecahan Masalah)
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Teknologi Industri 4.0 berkembang pesat, membantu pembangunan wilayah menjadi 'pintar' dan lebih efisien. Agar tetap kompetitif, setiap wilayah harus mengakui dan segera beradaptasi dengan situasi ini. Tantangan bagi setiap wilayah ialah bahwa tidak semua penduduk di wilayah tersebut dapat dengan mudahnya mengelola alat transformasi digital. Adopsi industri 4.0 dapat menghadirkan tantangan dan risiko tertentu bagi penduduk di wilayah pembangunan.
Pada bagian ini, guru sebagai fasilitator kegiatan pembelajaran diminta untuk aktif menggali permasalahan yang timbul dari Revolusi Industri 4.0 di wilayah tempat tinggal peserta didik. Pengamatan permasalahan ditujukan pada perubahan perilaku manusia saat beradaptasi dengan Revolusi Industri 4.0. Pengamatan dapat dilakukan melalui pencarian data sekunder dari institusi pemerintah secara langsung ataupun daring.
1. Perubahan Perilaku dalam Desain Rumah Tempat Tinggal
2. Perubahan Perilaku dalam Moda Transportasi
3. Perubahan Perilaku dalam Pemanfaatan Energi
4. Perubahan Perilaku dalam Kegiatan Sosial Ekonomi
5. Perubahan Perilaku dalam Mitigasi Bencana

Guru sangat diharapkan mengarahkan peserta didik untuk:
1. mencari data dan informasi pendukung mengenai permasalahan terkait perubahan perilaku yang muncul pada era Revolusi Industri 4.0 di wilayah kajian yang diambil dari berbagai sumber yang tersedia (media cetak/ daring);
2. melakukan diskusi kelompok untuk memilih permasalahan, “Perilaku manusia manakah yang paling disorot sebagai dampak dari adaptasi terhadap Revolusi Industri 4.0?” 
3. mempersiapkan unjuk karya hasil diskusi kelompok kecil berupa tabel permasalahan perubahan perilaku manusia menghadapi Revolusi Industri 4.0 di wilayah kajian.
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4. Guru memfasilitasi peserta didik agar mempresentasikan hasil pekerjaan dalam diskusi besar.

Kegiatan Penutup
1.  Guru membuat kesimpulan atau rangkuman dari materi yang disampaikan dalam satu pembelajaran.
2.  Tanya jawa tentang materi yang telah dipelajaran untuk mengetahui hasil yang dicapai dalam proses pembelajaran.
3.  Guru melakukan evaluasi hasil belajar terhadap materi yang telah disampaikan kepada peserta didik.
4.  Guru juga dapat memberikan informasi kegiatan pada pertemuan mendatang.
5.  Guru memimpin doa penutup kemudian mengucapkan salam sebagai akhir pembelajaran hari ini.

	Pembelajaran Subbab 3 .Kesejahteraan Penduduk sebagai Hasil Pembangunan (2 Pekan 8 JP) 

	Kegiatan Pendahuluan
1.  Guru mengucap salam dan menyapa peserta didik,
2.  Seorang peserta didik berpartisipasi dalam memimpin doa,
3.  Guru menyapa peserta didik sambil memeriksa kehadiran mereka,
4.  Apersepsi dan Aktivitas Pemantik :
Apa yang ada di benak kita ketika terucap kata sejahtera? Apakah kita sudah merasa bahagia dan aman berada di tempat tinggal kita? Kondisi sejahtera ini terjadi ketika suatu kehidupan masyarakat terasa bahagia dan aman karena dari kesehatan, kebutuhan dasar akan gizi, tempat tinggal, pendapatan, dan pendidikan dapat dipenuhi, serta ketika manusia mendapatkan perlindungan yang menjanjikan dari risiko-risiko besar yang mengancam kehidupannya.
Ajaklah peserta didik untuk mengenali hal-hal yang mereka rasakan terkait kesejahteraan mereka dan keluarganya di tempat tinggal masing-masing.
Hal yang dibahas dapat berupa pemenuhan kebutuhan hidup pangan, sandang, papan, perawatan kesehatan dan pendidikan. Setelah itu kaitkanlah kesejahteraan dengan pembangunan nasional. Guru dapat memberikan pertanyaan pemantik atau pertanyaan kunci tentang materi yang akan dipelajari oleh peserta didik berupa "Bagaimana hubungan antara pembangunan dengan kesejahteraan penduduk?"

Kegiatan Inti 
Aktivitas 1 Subbab 3
Capaian Pembangunan (Terapkan konsep)
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Guru sangat diharapkan mengarahkan peserta didik untuk:
1. mencari data dan informasi pendukung terkait bukti capaian pembangunan di tempat tinggal masing-masing. Capaian pembangunan dapat berupa bukti fisik ataupun nonfisik di berbagai bidang;
2. melakukan diskusi kelompok untuk melihat kesesuaian capaian pembangunan bila dilihat dari indikator kesejahteraan;
3. mempersiapkan unjuk karya hasil diskusi kelompok kecil berupa tabel capaian pembangunan.
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4. Guru memfasilitasi peserta didik agar mempresentasikan hasil pekerjaan dalam diskusi besar.

Kegiatan Penutup
1.  Guru membuat kesimpulan atau rangkuman dari materi yang disampaikan dalam satu pembelajaran.
2.  Tanya jawa tentang materi yang telah dipelajaran untuk mengetahui hasil yang dicapai dalam proses pembelajaran.
3.  Guru melakukan evaluasi hasil belajar terhadap materi yang telah disampaikan kepada peserta didik.
4.  Guru juga dapat memberikan informasi kegiatan pada pertemuan mendatang.
5.  Guru memimpin doa penutup kemudian mengucapkan salam sebagai akhir pembelajaran hari ini.

	Pembelajaran Subbab  4: Pengaruh Pembangunan Wilayah dan Revolusi Industri terhadap Kesejahteraan (1 Pekan 4 JP)

	Kegiatan Pendahuluan
1.  Guru mengucap salam dan menyapa peserta didik,
2.  Seorang peserta didik berpartisipasi dalam memimpin doa,
3.  Guru menyapa peserta didik sambil memeriksa kehadiran mereka,
4.  Apersepsi dan Aktivitas Pemantik :
Apa yang ada di benak kita ketika melihat satu desa di Indonesia diakui menjadi desa wisata terbaik dunia? Guru dapat mengenalkan pembangunan di desa kepada para peserta didik. Upaya pengembangan desa wisata dan desa digital di Desa Nglanggeran merupakan salah satu upaya pemerintah untuk mempercepat pembangunan desa. Desa Nglanggeran merupakan desa digital karena telah memberikan fasilitas virtual tour bagi orang-orang di luar desa untuk merasakan pengalaman berwisata secara daring. Revolusi Industri 4.0 menjadi salah satu peluang dalam menciptakan Ekonomi Pancasila berbasis digital.
Pengaruh Revolusi Industri 4.0 ini sangat terasa pada masyarakat Indonesia. Namun, apakah yang dialami oleh Desa Nglanggeran yang melakukan pembangunan berbasis Revolusi Industri 4.0 ini juga dialami oleh wilayah lainnya di Indonesia? Bagaimana dengan pembangunan di daerah perkotaan? Apakah memiliki keberhasilan yang jauh lebih signifikan dibandingkan dengan di desa? Apakah dengan peran robot dalam era Revolusi Industri 4.0 kemudian penduduk mengalami kemajuan dalam pembangunan? Atau justru banyak penduduk usia produktif yang mengalami pemutusan hubungan kerja? Guru dapat memberikan pertanyaan pemantik atau pertanyaan kunci tentang materi yang akan dipelajari oleh peserta didik berupa, "Bagaimana pengaruh pembangunan dan revolusi industri terhadap perubahan ruang dan kesejahteraan?"
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Kegiatan Inti 
Aktivitas 1 Subbab  4
Rancangan Pembangunan Wilayah (Ayo Berkolaborasi - Problem Based Learning)
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Pada bagian ini, guru sebagai fasilitator kegiatan pembelajaran diminta untuk aktif menggali kemampuan peserta didik dalam rancangan pembangunan wilayah tempat tinggal peserta didik. Pengamatan peta topografi/tata ruang wilayah dapat dilakukan melalui data sekunder dari institusi pemerintah secara langsung (mengunjungi institusi) ataupun daring melalui Google Maps.
Guru sangat diharapkan mengarahkan peserta didik untuk:
1. mencari data dan informasi pendukung mengenai permasalahan terkait pelaksanaan pembangunan pada era Revolusi Industri 4.0 di wilayah kajian yang diambil dari berbagai sumber yang tersedia (media cetak/daring);
2. melakukan diskusi kelompok untuk memilih permasalahan dan mengurai permasalahan (apa, di mana, siapa, mengapa, dan bagaimana);
Bila guru menemukan kelompok yang kesulitan dalam menemukan permasalahan, silakan menggali pemikiran peserta didik. Berikut contoh permasalahan yang muncul dalam menghadapi Revolusi Industri 4.0.
· Kurangnya keterampilan dalam pengelolaan big data.
· Keamanan data dan teknologi informasi.
· Model pembangunan harus menyesuaikan.
· Perubahan budaya/perilaku manusia.
· Penanaman modal yang besar untuk menyesuaikan teknologi pada Revolusi Industri 4.0.
3. mendiskusikan tindakan yang diperlukan dalam mengatasi masalah pembangunan;
4. mempersiapkan unjuk karya hasil diskusi kelompok kecil berupa tabel permasalahan pembangunan pada Revolusi Industri 4.0 di wilayah kajian.
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Kegiatan Penutup
1.  Guru membuat kesimpulan atau rangkuman dari materi yang disampaikan dalam satu pembelajaran.
2.  Tanya jawa tentang materi yang telah dipelajaran untuk mengetahui hasil yang dicapai dalam proses pembelajaran.
3.  Guru melakukan evaluasi hasil belajar terhadap materi yang telah disampaikan kepada peserta didik.
4.  Guru juga dapat memberikan informasi kegiatan pada pertemuan mendatang.
5.  Guru memimpin doa penutup kemudian mengucapkan salam sebagai akhir pembelajaran hari ini.

Alternatif Pembelajaran
Alternatif pembelajaran terkait dengan gaya belajar peserta didik. Artinya, guru menyesuaikan kondisi kelas dengan memahami bahwa dalam proses pembelajaran (diskusi) akan ada kemungkinan sebagai berikut.
1. Peserta didik dengan gaya belajar visual akan mencari data dalam bentuk gambar/tulisan/video.
2. Peserta didik dengan gaya belajar auditori akan mencari data melalui suara seperti podcast/video/ceramah dan membutuhkan ketenangan dalam beraktivitas.
3. Peserta didik dengan gaya belajar kinestetik akan bergerak dalam mencari data. Mungkin tipe ini akan menyukai gerakan memindahkan kursi menjadi pola berkelompok, bercerita sambil menggerakkan tangan, atau sekadar membuat tabel hasil pengamatan/diskusi.
4. Peserta didik dengan kategori fast learner akan lebih dahulu menguasai materi. Maka, arahkan dia untuk membagi informasi sebagai tutor sebaya dalam membantu rekannya yang slow learner.

	E.  ASESMEN / PENILAIAN

	1. Penilaian Formatif Bab 2 sebagai Penilaian pada Awal Pembelajaran
Instrumen penilaian awal pembelajaran yang Bapak dan Ibu Guru gunakan dapat berupa tes tertulis berbentuk esai, pilihan ganda, uraian, atau bentuk-bentuk tes tertulis lainnya pada masing-masing Subbab .
a. Subbab 1 dengan pertanyaan "Apakah pembangunan itu? Bagaimana teori dan paradigma pembangunan?"
Rubrik penilaian formatif awal Subbab 1 akan mengkaji teori dan konsep sebagai berikut.
[image: ]
[image: ]
Atas jawaban peserta didik, guru dapat mengidentifikasi kesiapan peserta didik di kelasnya sebagai berikut.
· Mayoritas peserta didik telah memahami seluruh teori dan konsep Pengertian, Teori, Paradigma dan Indikator Pembangunan.
· Mayoritas peserta didik memahami sebagian teori dan konsep Pengertian, Teori, Paradigma dan Indikator Pembangunan.
· Mayoritas peserta didik belum memahami teori dan konsep Pengertian, Teori, Paradigma dan Indikator Pembangunan.
Tindak lanjut untuk perencanaan proses pembelajarannya adalah sebagai berikut.
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b. Subbab  2 dengan pertanyaan "Apa dan bagaimanakah karakteristik Revolusi Industri 4.0?"
Rubrik penilaian formatif awal Subbab  2 akan mengkaji teori dan konsep sebagai berikut.
[image: ]
Atas jawaban peserta didik, guru dapat mengidentifikasi kesiapan peserta didik di kelasnya sebagai berikut.
· Mayoritas peserta didik telah memahami seluruh teori dan konsep Revolusi Industri 4.0 dan Masyarakat 5.0.
· Mayoritas peserta didik memahami sebagian teori dan konsep Revolusi Industri 4.0 dan Masyarakat 5.0.
· Mayoritas peserta didik belum memahami teori dan konsep Revolusi Industri 4.0 dan Masyarakat 5.0.
Tindak lanjut untuk perencanaan proses pembelajarannya adalah sebagai berikut.
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c. Subbab  3 dengan pertanyaan "Apakah ada hubungan antara kesejahteraan penduduk dengan pembangunan?"
Rubrik penilaian formatif awal Subbab  3 akan mengkaji teori dan konsep sebagai berikut.
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Atas jawaban peserta didik, guru dapat mengidentifikasi kesiapan peserta didik di kelasnya sebagai berikut.
· Mayoritas peserta didik telah memahami seluruh teori dan konsep Kesejahteraan Penduduk sebagai Hasil Pembangunan
· Mayoritas peserta didik memahami sebagian teori dan konsep Kesejahteraan Penduduk sebagai Hasil Pembangunan
· Mayoritas peserta didik belum memahami teori dan konsep Kesejahteraan Penduduk sebagai Hasil Pembangunan.
Tindak lanjut untuk perencanaan proses pembelajarannya adalah sebagai berikut.
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d. Subbab  4 dengan pertanyaan "Bagaimana pengaruh pembangunan wilayah dan revolusi industri terhadap kesejahteraan?"
Rubrik penilaian formatif awal Subbab  4 akan mengkaji teori dan konsep sebagai berikut;
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Atas jawaban peserta didik, guru dapat mengidentifikasi kesiapan peserta didik di kelasnya sebagai berikut.
· Mayoritas peserta didik telah memahami seluruh teori dan konsep Pengaruh Pembangunan Wilayah dan Revolusi Industri terhadap Kesejahteraan.
· Mayoritas peserta didik memahami sebagian teori dan konsep Pengaruh Pembangunan Wilayah dan Revolusi Industri terhadap Kesejahteraan.
· Mayoritas peserta didik belum memahami teori dan konsep Pengaruh Pembangunan Wilayah dan Revolusi Industri terhadap Kesejahteraan.
Tindak lanjut untuk perencanaan proses pembelajarannya adalah sebagai berikut.
[image: ]

2. Penilaian Formatif Bab 2 sebagai Penilaian pada Saat Pembelajaran
Penilaian formatif pada setiap pembelajaran aktivitas AYO, peserta didik dapat diobservasi dengan instrumen;
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Saat mengakhiri kegiatan pembelajaran AYO, guru dapat meminta peserta didik untuk menuliskan misalnya tiga hal tentang konsep yang baru mereka pelajari, dua hal yang ingin mereka pelajari lebih mendalam, dan satu hal yang mereka belum pahami.
Namun perlu dingat bahwa penilaian formatif dirancang untuk penguatan tujuan pembelajaran agar peserta didik semakin meningkatkan kualitas dalam berkarya, bukan sebagai acuan penilaian rapor.


3. Penilaian Sumatif Bab 2 sebagai Penentuan Ketercapaian Tujuan Pembelajaran
Penilaian digunakan untuk mengetahui apakah peserta didik telah berhasil mencapai tujuan pembelajaran pada Bab 2. Pada dasarnya guru dapatmenetapkan kriteria yang sesuai dengan indikator ketercapaian tujuan pembelajaran. Ada tiga pendekatan dalam menentukan indikator ketercapaian tujuan pembelajaran di Bab 2, yaitu sebagai berikut.
a. Menggunakan deskripsi sehingga apabila peserta didik tidak mencapai kriteria tersebut maka dianggap belum mencapai tujuan pembelajaran Bab 2. Pada halaman awal panduan khusus Bab 2 terdapat sembilan tujuan pembelajaran  yang dapat dijadikan sebagai deskripsi kriteria.
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b. Menggunakan rubrik yang dapat mengidentifikasi sejauh mana peserta didik mencapai tujuan pembelajaran Bab 2.
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c. Menggunakan skala atau interval nilai.
Untuk nilai yang berasal dari nilai tes tertulis atau ujian, guru menentukan interval nilai. Setelah mendapatkan hasil tes, guru dapat langsung menilai hasil kerja peserta didik dan menentukan tindak lanjut sesuai dengan intervalnya.
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	F.  REFLEKSI GURU DAN PESERTA DIDIK

	Refleksi Peserta Didik dan Guru
1. Panduan Melaksanakan Refleksi pada Buku Siswa
Tidak terasa perjalanan belajar kita telah berlangsung di akhir bab. Banyak  pengetahuan dan keterampilan tentang Pengembangan Wilayah, Tata Ruang, dan Pengaruhnya terhadap Kebahagiaan telah kita pelajari.
Berikut kemukakan pendapat kalian terhadap pembelajaran yang telah kita lalui.
· Bagaimana perasaan kalian terhadap pembelajaran yang telah berlangsung?
· Apakah tujuan belajar yang telah dirumuskan dapat dicapai?
· Sebagai manusia yang beriman kepada Tuhan YME, bagaimana menyikapi pembelajaran yang telah berlangsung tersebut?

2. Panduan/Contoh Melaksanakan Refleksi bagi Guru setelah Melaksanakan Pembelajaran
Dalam memfasilitasi proses pembelajaran Pengembangan Wilayah bagi peserta didik, apakah saya sebagai guru sudah:
· konsisten memberi keteladanan kepada peserta didik dalam sikap dan perilaku sehari-hari secara baik? (Sangat baik/Baik/Sedang/Kurang baik) 
· menjadikan pembelajaran tidak berpusat pada saya sebagai guru, melainkan berpusat pada peserta didik secara baik? (Sangat baik/Baik/ Sedang/Kurang baik)
· menggunakan pembelajaran kontekstual secara baik? (Sangat baik/ Baik/Sedang/Kurang baik)
Apa yang perlu saya tingkatkan dalam proses pembelajaran pada Bab Kerja Sama Antarnegara mendatang?

	G.  INTERAKSI GURU DENGAN ORANG TUA/WALI MURID

	Kegiatan pembelajaran yang holistik tidak hanya berupa interaksi guru-peserta didik, melainkan melibatkan orang tua/wali murid. Guru tidak meminta orang tua untuk “mengajar” mata pelajaran sekolah, tetapi meminta peserta didik untuk berbicara dengan orang tua atau pasangan keluarga tentang sesuatu yang menarik untuk dipelajari bersama. Orang tua/wali murid dapat meluangkan waktu untuk berbicara dengan anak mereka, mendiskusikan bagaimana keterampilan sekolah benar adanya digunakan di dunia nyata.
Bahkan anggota keluarga dapat menambahkan pertanyaan atau komentar untuk guru di lembar kerja sebagai sarana komunikasi guru-orang tua/wali murid.
Lembar kerja adalah sejenis penugasan yang meminta peserta didik berperan sebagai reporter dengan berbicara pada anggota keluarga di rumah tentang hal-hal yang menarik terkait bab kewilayahan, pembangunan, dan kerja sama internasional.
Aturan dalam pembuatan lembar kerja komunikasi guru-orang tua/wali murid sebagai berikut.
1. Membantu agar semua anggota keluarga terlibat.
2. Mengajak peserta didik untuk berbagi dan menikmati tugas mereka berikut ide dan perkembangan diskusi bersama orang tua dan anggota keluarga.
3. Mempersilakan anggota keluarga untuk memberi komentar atau pertanyaan kepada guru dalam sesi komunikasi rumah-sekolah. Orang tua/wali murid dapat mengenali dengan cepat materi pembelajaran serta mengapresiasikan usaha guru untuk menjaga informasi dan keterlibatan. 
4. Aktivitas interaksi orang tua-guru menjaga agenda pembelajaran di sekolah sampai ke rumah sehingga anak-anak tahu bahwa orang tua mereka percaya bahwa penugasan dari sekolah merupakan hal yang penting dan bermakna untuk dibicarakan.
Contoh lembar penghubung peserta didik dengan orang tua dan guru pengajar sebagai berikut.
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	H.  KEGIATAN PENGAYAAN DAN REMEDIAL

	Pengayaan 
· Pengayaan diberikan untuk menambah wawasan peserta didik mengenai materi pembelajaran yang dapat diberikan kepada peserta didik yang telah tuntas mencapai Capaian Pembelajaran (CP)
· Pengayaan dapat ditagihkan atau tidak ditagihkan, sesuai kesepakatan dengan peserta didik.
· Berdasarkan hasil analisis penilaian, peserta didik yang sudah mencapai ketuntasan belajar diberi kegiatan pembelajaran pengayaan untuk perluasan atau pendalaman materi.

Remedial 
· Remedial dapat diberikan kepada peserta didik yang capaian pembelajarannya (CP) belum tuntas.
· Guru memberi semangat kepada peserta didik yang belum tuntas mencapai capaian pembelajaran (CP)
· Guru akan memberikan tugas bagi peserta didik yang belum tuntas dalam bentuk pembelajaran ulang, bimbingan perorangan, belajar kelompok, pemanfaatan tutor sebaya bagi peserta didik yang belum mencapai ketuntasan belajar sesuai hasil analisis penilaian.

Penanganan Peserta Didik Khusus
Peserta didik dengan kategori slow learner biasanya hanya mengikuti perintah dari guru. Guru membagi perhatian peserta didik di kategori ini. Namun, juga seimbang dengan peserta didik berkategori fast learner. Berikanlah banyak motivasi agar mereka yang berkategori fast learner untuk semangat belajar.
Hati-hati karena sekilas mereka yang pembelajar cepat tampaknya tidak mungkin menghadapi hambatan dalam hidup mereka dan sering kali guru memiliki pandangan yang salah tentang pembelajar cepat. Dalam artian sering diabaikan dan dianggap telah mampu memecahkan masalah yang dihadapinya. Pada kenyataannya, pembelajar cepat sering menghadapi kendala yang sulit dipecahkan sendiri tanpa bantuan orang lain.
1. Kategori Pembelajar Cepat (Fast Learner)
Guru dapat membantu peserta didik dengan menunjukkan kepada mereka bahwa mereka telah bekerja luar biasa. Guru dapat mendorong peserta didik untuk mencapai tingkat kinerja yang luar biasa. Bagi peserta didik dengan kategori fast learner dapat menambah pengayaan dengan membuka tautan yang ada pada Buku Siswa, yaitu sebagai berikut.
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2. Kategori Pembelajar yang Lambat (Slow Learner)
Peserta didik dengan kategori slow learner tidaklah termasuk dalam kategori Anak Berkebutuhan Khusus (ABK), tetapi mereka memang memiliki kesulitan untuk mengikuti kelas reguler.
Jika diterjemahkan secara lugas, peserta didik yang lambat belajar adalah mereka yang mengalami hambatan belajar menurut tes inteligensi.
Mereka tidak dapat menyerap materi pelajaran dengan mudah, lambat dalam memahami, lebih dalam ketika menyelesaikan tugas, dan pencapaian hasil jauh di bawah teman-temannya. 
Bagi peserta didik dengan kategori slow learner dapat mengulang kembali proses pembelajaran dengan mengikuti kesempatan remedial yang dilakukan oleh guru.

	LAMPIRAN	

	A.  LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK

	LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) 

Nama      : ………………………..
Kelas       : ………………………..
Petunjuk!
a. Pilihan Ganda
1.   Provinsi Jawa Tengah terdiri atas 29 kabupaten dan 6 kota, antara lain Kabupaten Pascapembangunan Jembatan Surabaya-Madura (Suramadu), jumlah wisatawan ke Pulau Madura meningkat drastis dari 1.376.251 pada tahun 2009 menjadi 1.531.322 pada tahun 2010; dan 1.837.695 pada tahun 2011 dengan ada perbaikan akses jalan, transportasi, dan tempat-tempat usaha baru sehingga meningkatkan ekonomi masyarakat. Arti pembangunan yang dapat dipetik dari peristiwa tersebut adalah ....
a.  perubahan yang dilakukan untuk menciptakan tata ruang wilayah menjadi  lebih indah
b.  perubahan untuk peningkatan kesejahteraan penduduk melalui pertumbuhan ekonomi
c.  perubahan yang bertujuan untuk menghubungkan Kota Surabaya dengan Madura
d.  perubahan untuk meningkatkan jumlah wisatawan yang akan melakukan ziarah
e. perubahan yang meningkatkan kegiatan ekonomi dan kegiatan pariwisata
2.   Sebelum pembangunan Jembatan Suramadu, penggunaan kapal feri Jawa-Madura sangat padat. Jumlah kendaraan yang tercatat per hari dari Surabaya-Madura atau sebaliknya ialah 315 kendaraan ringan, 1.036 . truck kecil, 324 . truck besar, 260 bus dan 8128 sepeda motor. Pembangunan Jembatan tersebut membawa dampak bagi struktur tata ruang yang semula selat, saat ini terhubung oleh jembatan tersebut. Teori yang sesuai untuk menjelaskan fenomena tersebut adalah . . . .
a. teori pembangunan                              d. teori interaksi wilayah
b. teori ketergantungan                            e. teori Rostow
c. teori pembangunan manusia
3.   Pemerintah RI bekerja secara progresif dalam perencanaan inisiatif Pembangunan Rendah Karbon (PRK). Fase 1 inisiatif PRK Indonesia telah diadopsi ke dalam Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) 2020-2024. Saat ini, inisiatif PRK di Indonesia telah memasuki fase 2, yaitu fase implementasi yang diharapkan dapat berkontribusi dalam program peningkatkan kapasitas SDM, memajukan pembangunan ekonomi yang lebih inklusif dan berkelanjutan di Indonesia. Konsep pembangunan yang sesuai dengan program green economy adalah . . . .
a.  pembangunan yang berkelanjutan, hemat sumber daya alam dan menghasilkan emisi karbon dioksida
b.  pembangunan yang berkeadilan sosial, menghasilkan emisi karbon dioksida, dan tidak menghasilkan gas rumah kaca
c.  pembangunan ekonomi yang berkeadilan sosial, berkelanjutan yang mempertimbangkan aspek lingkungan, dan tidak menghasilkan emisi karbondioksida,
d.  pembangunan yang hemat sumber daya alam, mempertimbangkan aspek lingkungan, dan meningkatkan gas rumah kaca
e.  pembangunan ekonomi yang berkeadilan sosial, mempertimbangkan aspek lingkungan, dan meningkatkan gas rumah kaca
4.   Gerakan Global Penggiat Permukiman Berkelanjutan (city changer) yang tumbuh tahun 2014-an diharapkan dapat mendukung tercapainya visi 100-0-100 dalam mewujudkan permukiman layak huni, berkelanjutan, dan lebih berkualitas. Melalui gerakan ini diharapkan dapat meningkatkan kesadaran masyarakat tentang isu permukiman/perkotaan untuk mencapai kota yang lebih baik. Berdasarkan artikel tersebut, pengembangan permukiman/perkotaan yang sesuai dengan konsep pembangunan berkelanjutan adalah . . . .
a. membangun kawasan permukiman/kota yang strategis dalam berbagai industri agar masyarakat dapat membuka lapangan kerja seluas mungkin
b. menciptakan kawasan permukiman/kota secara fisik dengan memperbanyak sarana prasarana perkotaan dan memperbaiki sistem layanan
c. membangun kawasan permukiman/kota yang ramah lingkungan, inklusif secara sosial, efisien, dan layak yang dapat meningkatkan produktivitas
d. menerapkan kawasan permukiman/kota yang sedikit memiliki ruang terbuka hijau dan memperbanyak pembangunan fisik
e. membangun kawasan permukiman/kota yang aman, sehat, dan ramah lingkungan dengan memperbanyak ruang terbuka hijau 
5.   Bencana banjir yang dialami banyak wilayah di Indonesia tahun 2022 terjadi karena curah hujan yang tinggi, alih fungsi lahan dan permukiman, dan perilaku penduduk yang masih membuang sampah sembarangan. Salah satu rumusan permasalahan yang dapat disusun sesuai permalahan tersebut adalah . . . .
a. Adakah pengaruh alih fungsi lahan terhadap banjir yang meandan banyak wilayah di Indonesia?
b. Adakah pengaruh banjir terhadap alih fungsi lahan yang berlangsung secara wilayah hulu Indonesia?
c. Apakah faktor-faktor yang berpengaruh terhadap banjir di berbagai wilayah Indonesia dewasa ini?
d. Apakah alih fungsi lahan di hutan lindung berpengaruh terhadap banjir bandang di Kota Batu?
e. Bagaimana curah hujan berpengaruh terhadap alih fungsi lahan yang berdampak banjir di Indonesia?
6.    Perhatikan gambar di bawah ini!
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Kota dikelilingi hinterland yang berfungsi memasok kebutuhan area kota tersebut. Jika pada gambar tersebut sebagian besar masyarakat bermata pencaharian sebagai perajin mebel, maka perkembangan wilayah kota akan bergerak ke arah . . . .
a. hutan, karena dekat dengan bahan baku
b. sawah, karena dapat dilalukan pembangunan pemukiman
c. daerah tandus, karena dapat didirikan lapangan usaha mebel yang baru
d. hutan, karena dapat dijadikan pusat lokasi usaha mebel
e. sawah, karena akan didirikan pabrik kayu yang ekonomis
7.   Perkembangan Kota Bulukumba Provinsi Sulawesi Selatan tahun 2008-2013 menjadikan perluasan kota hingga Desa Polewali. Perluasan tersebut mengakibatkan perubahan fungsi lahan pertanian ke lahan nonpertanian. Banyak lahan yang diubah fungsinya menjadi lahan nonpertanian, terutama untuk perumahan dan bisnis karena nilai jual yang yang tinggi. Fenomena perubahan pemanfaatan lahan tersebut akan berdampak. 
1) Menurunnya tingkat ketahanan pangan masyarakat Desa Polewali.
2) Meningkatnya kemudahan akses, prasarana Kota Bulukumbu
3) Menurunnya tingkat kesejahteraan petani karena kehilangan tempat mata pencaharian.
4) Sempitnya kesempatan kerja masyarakat desa sehingga menimbulkan masalah sosial.
Jika dampak alih fungsi lahan tersebut tidak menemukan solusi tepat, dampak negatif yang muncul adalah. . . .
a. 1, 2, dan 3                                                     d. 2 dan 4
b. 1, 3, dan 4                                                     e. 3 dan 4
c. 1 dan 4
8.   Revolusi industri dan informasi telah membawa banyak perubahan dalam bidang pekerjaan masyarakat yang mendorong pola kerja menjadi lebih fleksibel. Pekerja freelance dengan penggunaan internet yang tinggi telah memudahkan dalam berkomunikasi. Selama mereka terkoneksi dengan internet, pekerjaan dapat dilakukan dengan jarak berjauhan. Manakah jawaban berikut yang menjadi dampak perkembangan teknologi informasi dan menjadi pola kerja masyarakat?
a. memberi kemudahan mendapatkan layanan tertentu lewat jarak jauh
b. menghemat waktu serta dapat dilakukan kapan pun dan di mana pun
c. bekerja dengan mudah dari rumah atau work from home
d. kemudahan untuk mencari dan mendapat informasi lewat akses internet
e. kemudahan mengakses sosial media ataupun steaming film dan musik.
9.   Kota-kota besar di Indonesia menghadapi permasalahan kemacetan lalu lintas yang serius yang berdampak pada pemborosan bahan bakar, pencemaran udara, pengeluaran rumah tangga, dan waktu terbuang.
Kemacetan tersebut disebabkan oleh pemakaian kendaraan pribadi yang tinggi, cara berlalu lintas kurang disiplin, dan lebar jalan yang terbatas. 
Sebagai solusi mendasar secara budaya dan teknologis adalah . . . .
a. pelebaran jalan untuk bertingkat dan teknologi surya
b. memperlebar dan memperpanjang jalan perkotaan
c. memanfaatkan kendaraan hemat untuk transportasi umum
d. memanfaatkan energi matahari dan air untuk transportasi
e. menggerakkan pemakaian kendaran umum yang berenergi listrik
10.  Perhatikan gambar di bawah ini!
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a. Tidak setuju, karena program pembangunan PLTMH membutuhkan biaya yang sangat mahal
b. Setuju, karena karena potensi airnya melimpah dan PLTMH tidak memerlukan biaya yang besar dalam perawatannya
c. Tidak setuju, karena tingkat daya yang dihasilkan PLTMH saat musim kemarau akan menurun karena berkurangnya jumlah air
d. Tidak setuju, karena konstruksi perakitannya rumit dan biaya perawatan yang sangat mahal dan berpotensi menjadi teknologi yang konsumtif
e. Setuju, karena PLTMH termasuk program pembangunan energi terbarukan yang menyediakan energi bersih dan terjangkau bagi pemenuhan kebutuhan hidup.



b.   Pilihlah jawaban berikut dengan jawaban yang sesuai!
[image: ]

c.   Jawablah pertanyaan dengan memilih jawaban benar atau salah!
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d.   Jawablah pertanyaan berikut dengan uraian!
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	B.  BAHAN BACAAN GURU & PESERTA DIDIK

	· Guru dan peserta didik mencari berbagai informasi tentang pembangunan wilayah, revolusi industri, dan pengaruhnya terhadap ruang muka bumi dan kesejahteraan media atau website resmi dibawa nauangan kementerian pendidikan, kebudayaan, riset dan teknologi.
· Buku Panduan Guru dan Siswa Geografi untuk SMA/MA Kelas XiI, Penerbit Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi 2022

	C.   GLOSARIUM
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· Pembangunan wilayah adalah merupakan upaya untuk mendorong perkembangan sosial, ekonomi agar tumbuh secara baik serta menjaga keberlangsungan kehidupan melalui pelestarian dan keseimbangan lingkungan baik terhadap kawasan tersebut maupun antar kawasan.
· Revolusi industri adalah transformasi besar pada manufaktur dengan mengubah sistem produksi dari cara tradisional menggunakan tangan, lalu digantikan oleh mesin.
· Kesejahteraan adalah sebuah tata kehidupan sosial, material maupun spiritual yang diikuti dengan rasa keselamatan, kesusilaan dan ketentraman diri, 
· Pembangunan (development) adalah proses perubahan yang mencakup seluruh system sosial, seperti politik, ekonomi, infrastruktur, pertahanan, pendidikan dan teknologi, kelembagaan, dan budaya
· Paradigma pembangunan adalah cara pandang terhadap suatu persoalan pembangunan yan dipergunakan dalam penyelenggaraan pembangunan dalam arti pembangunan baik sebaga proses maupun sebagai metode untuk mencapai peningkatan kualitas hidup manusia da kesejahteraan rakyat.

	D.   DAFTAR PUSTAKA
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dengan kemampuan (gaya belajar) peserta didik.
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mading, presentasi Power Point, atau media lain yang disesuaikan
dengan kemampuan (gaya belajar) peserta didik.
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Unjuk karya dapat digantikan dari bentuk tabel menjadi infografs,
mading, presentasi Power Point, atau media lain yang disesuaikan

dengan kemampuan (gaya belajar) peserta k.
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mading, presentasi Power Point, atau media lain yang disesuaikan
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Unjuk karya dapat digantikan dari bentuk tabel menjadi infografs,

mading, presentasi Power Point, atau media lain yang disesuaikan
engan kemampuan (gaya beljar) peserta dicik.
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mading, presentasi Power Point, atau media lain yang disesuaikan
dengan kemampuan (gaya belajar) peserta didik.
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